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C4 amar kecil itu terlihat 


berantakan. Koper dan 
beberapa baju tergeletak di atas 
kasur. Sementara itu, sang 
pemilik kamar sibuk di depan meja 
kerjanya, menata make up dan skincare ke 
dalam khusus. Facial wash dan toner adalah 
benda terakhir yang dimasukkan oleh 


Tiara. Setelah itu, ia merapikan koper, 
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memasukkan beberapa pakaian yang 
tersisa. Kemudian, ia memasukkan tas 
kecil berisi make up dan lain-lain ke 


dalamnya. Selesai. 


Dengan bergegas, Tiara merapikan 
kamar yang akan ia tinggalkan selama tiga 
hari untuk dinas ke luar Kota. Setelah 
selesai, ia meraih sepatu safety, 
memakainya, lalu keluar. Mobil 
jemputannya segera tiba, ia harus 


menunggu,karena ia terbiasa tepat waktu. 


Sebuah mobil hitam berhenti, Tiara 
tersenyum. Sopir turun, menyimpan koper 
ke dalam mobil. Tiara masuk, di dalamnya 
sudah ada rekan satu tim yang nantinya 
akan berjuang bersama-sama mencari 


sesuap nasi. Beberapa orang akan tinggal 
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dalam cukup lama, dan beberapa akan 
pulang dalam tiga hari saja, termasuk 


Tiara. 


“Ti, nanti giliran kamu yang ke mana- 
mana ikut Bos,ya.” Anggi menyeletuk 
ketika mereka sudah melewati tiga per 
empat perjalanan. Tadinya, mereka semua 


tertidur. 


Tiara langsung deg-degan. Sebagai 
karyawan paling muda atau junior,tentu ia 
belum pernah merasakan bagaimana 
berkomunikasi langsung dengan Bos besar 


mereka. “Pak Bos di sana? Serius?” 


“Iya. Kenapa kaget?” Rinto di kursi 


paling belakang tertawa. 


Klandestin -7 


“Ya aku belum pernah ketemu sama 
Pak Bos, Kak Rinto. Orangnya gimana, 
galak apa nggak.” Belum apa-apa, Tiara 
langsung merasa tidak nyaman. Kenapa ia 
dibiarkan bekerja dengan Bos, harusnya 


yang lebih senior bukan? 


“Ya justru itu, kamu harus dilatih 
menjadi senior. Karena, katanya bakalan 
ada perekrutan karyawan baru. Ya, kamu 


jadi senior,lah.” Anggi tertawa. 


Tiara terdiam beberapa saat. Terakhir 
kali kantor menerima karyawan baru 
adalah saat perekrutan dirinya. Itu sudah 
tiga tahun yang lalu. Perusahaan ini 
memang hebat, mampu membuat 
karyawannya tidak resign dari sana. 


Padahal, pekerjaan mereka penuh dengan 
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tekanan. Namun, yang mereka terima 


setimpal dengan pekerjaan mereka. 


“Nggak usah takut,lah, Tiara...Pak Bos 
baik kok.” Iqbal yang duduk di sebelah 


Rinto menambahkan. 


“Baik kalau sama cowok!” Anggi 
melotot pada Iqbal. 
“Harusnya kan baik sama 


cewek,ya,karena sejatinya wanita itu harus 
diperlakukan dengan lembut. Bukan 
pa 


dijutekin!” Kali ini Intan bicara. Ia sempat 


menjadi korban sikap dingin sang Bos. 


“Udah gitu, Iqbal seneng banget kalau 
Pak Bos baik. Siapa tahu dia naksir lu, 
Bal!” Anggi tertawa terbahak-bahak, puasa 


bisa membuat Iqbal jadi panik sekarang. 
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“Nggak mungkin,lah. Dia kan pernah 
nikah! Pasti normal dong!” Iqbal berkilah, 
membela diri, sekaligus menghalau pikiran 
negatifnya yang sempat setuju dengan 
pendapat Anggi. Jangan-jangan Pak Bos 


nggak normal. 


“Kira-kira doi udah nikah lagi belum 
ya.” Anggi tertawa. 


“Loh, single?” Mata Tiara terbelalak. 


“Duda! Hot Daddy gitulah, ya, 
walaupun nggak punya anak dari mantan 
isterinya sih.” Intan berbisik, kemudian 


disambut tawa semua yang ada di sana. 


“Nah, makanya itu curiga aku. Masa 
udah menduda nggak nikah atau paling 
nggak pacaran gitu lah. Atau...ya nggak 
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bersikap dingin sama perempuan. Ini 
ramah banget sama cowok. Kita kan jadi 
berpikir yang iya-iya.” Mulut pedas Intan 
mulai bekerja. Ia memang lancar sekali 
bicara jika sedang  menggosipkan 


seseorang. 


“Itu,sih lo aja yang baperan! Pak Bos 
dingin karena kerjaan lu nggak bener!” 
Igbal sengaja mengeraskan suaranya ke 


telinga Intan yang duduk di depannya. 


Had 


“Ah, ya, nggaklah. Kerjaanku beres 
Intan berkilah. 


"Ya udah, intinya kita terbebas dari Pak 
Juno,ya. Jadi, buat Tiara...selamat bekerja.” 


Anggi memberi tatapan penuh semangat. 
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“Kok, kayaknya...ini berita nggak bagus 
ya?” Tiara menatap para seniornya dengan 


wajah datar. 


“Saatnya kamu belajar keras, karena, 
bisa aja kerja kamu bagus, terus naik 
pangkat. Atau...dipindahkan ke posisi 
yang enak. Misal, di kantor aja.” Anggi 


memainkan alisnya menggoda Tiara. 


“Enakan di lapangan tahu! Banyak 


insentif!” Rinto terkekeh. 


"Enakan di kantorlah. Setidaknya 
nggak sia-sia skincare gue!” Intan 


membalas dengan sinis. 


“Derita lo,sihNtan!” 
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Tiara terdiam menatap ke depan. 
Perdebatan para seniornya itu justru 
semakin membuatnya gugup. Kemudian 
ditolehnya Anggi.” Memang, kalau proyek 


begini...Pak Juno selalu ada ya?” 
Anggi menggeleng.” Nggak!” 


"Jadi, doi itu tuh...orangnya angin- 
anginan. Kayak nggak bisa ditebak 
maunya apa. Nanti, dia bilang nggak akan 
datang. Eh, tiba-tiba udah muncul aja,kan. 
Kan kita nggak ada persiapan buat 


menyambut dia.” Intan menambahkan. 


“Iya, jadi, kayak ini...bisa aja dia bilang 
bakalan rajin datang ke proyek kali ini. 


Terus nyatanya nggak datang. Bisa aja 
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loh!” Anggi mengiyakan ucapan Intan agar 


Tiara tenang. 
“Terus...kalau beneran datang gimana?” 


Iqbal menepuk pundak Tiara. Ya 
hadapin aja. Semua karyawan pasti 


bakalan kena, Tiara.” 


“Iya. Anggap aja, kamu mau naik kelas, 
Ti. Pasti ada ujian dan serentetan tes yang 
harus dilewati. Untuk sukses, prosesnnya 


tidak instan,kan?” 


Tiara mengangguk lemah.” Oke. Akan 
kuhadapi!” Gadis itu berucap dengan 


semangat yang tiba-tiba saja berkobar. 


“Yah, gitu, bagus!” Rinto bertepuk 


tangan, yang kemudian mendapat jotosan 
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dari Awan yang sedang tidur di 


sebelahnya lagi. 


“Berisik!” Awan ngomel karena terusik 


dengan suara Rinto. 


Mereka semua langsung tertawa 
melihat kejadian itu. Satu jam kemudian, 
mereka sampai. Masing-masing 
mengeluarkan koper dan barang-barang 


mereka. 
“Mbak Tiara!” 


Tiara menoleh, melihat sang sopir yang 


tadi masuk ke kantor duluan.” Ya, Pak?” 
"Dipanggil sama Pak Juno.” 


“Walah, belum juga masuk udah suruh 
kerja.” Rinto tertawa. 
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“Masa disuruh kerja, sih?” Tiara 
terkekeh. Ia menurunkan koper dan 
menyimpannya di teras. Setelah itu masuk 


ke dalam. 
“Permisi, Pak!” 


Ada Pria mengenakan kaus abu-abu, 
mengenakan celana pendek selutut warna 
hitam serta mengenakan sandal jepit di 
dalam kantor hanya ada dia seorang, Tiara 
memastikan bahwa pria itu adalah 


direktur. 


Pria itu mendongak, kemudian 


keduanya bertatapan cukup lama. 


“N-Nio?” Tubuh Tiara menegang, 
selama ini ia tidak tahu kalau Bos besarnya 


adalah Nio, orang yang pernah ia kenal 
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dulu, sebentar sekali, sampai-sampai tidak 
tahu nama lengkap pria itu , namun sangat 


membekas di hatinya. 
Junior mengernyit. Siapa?” 


Hati Tiara menjerit, susah payah ia 
mengatur hatinya agar tidak runtuh saat 
ini juga, dengan santainya pria itu 
bertanya siapa dirinya. Mungkin saja, Nio 
atau Junior tidak mengingat sebab 
pertemuan mereka dulu begitu singkat. Ini 
salahnya, kenapa harus mengingat 


kejadian tidak penting itu. 


“Ah, maaf, Pak.” Wajah Tiara langsung 


merah menahan malu. 


“Kamu siapa?” 
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“Ta-tadi, Pak Hendra bilang, Bapak 
memanggil saya?” Tiara menjelaskan 


dengan suara sedikit bergetar. 


“Oh, kamu...” Junior menggantung 
ucapannya, kemudian melihat selembar 


kertas yang ia pegang.” Mutiara Timur?” 
Tiara mengangguk.” Betul,Pak.” 


Junior mengangguk-angguk.” Tadi, 
panggil saya 'Nio', apa kita pernah ketemu 


atau kenal sebelumnya?” 


Semua teman-temannya benar. Juno, 
Nio, atau pria dengan nama asli Junior 
Sasena itu dingin dan kaku seperti besi 
baja yang dikulkasin. “Tidak,Pak. Maaf, 


tadi... saya salah lihat orang.” 
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Junior mengangguk-angguk. Jadi, 
cewek di tim ini sudah kebanyakan. Kamu 


balik lagi aja ke Kantor pusat.” 


“Apa?” Tiara berteriak dalam hati,ia 
baru saja tiba usai melewati perjalanan 
hampir lima jam dari tempat tinggalnya. Ia 
bahkan belum sempat masuk ke dalam 
rumah atau penginapannya. Sekafang, 
sudah disuruh kembali. Kenapa tidak sejak 
awal saja ia disuruh ke kantor. Padahal, ia 
sampai tidak tidur untuk menyiapkan 


kepergiannya kali ini. 
“Kamu tidak dengar?” 


“Dengar, Pak. Maaf saya melamun, 


karena kaget!” Tiara tersenyum 
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kecut. Jadi, saya kembali lagi sama Pak 


Hendra,ya, Pak?” 


“Pak Hendra tetap sopir sini. Nanti 
nggak ada yang antar ke proyek dong, 
kalau Pak Hendra balik. Apa lagi besok 


sudah kerja.” 


“Oh, jadi, saya naik angkutan umum 


saja begitu,ya,Pak?” 


"Tidak. Kita barengan saja.” Junior 


memutuskan. 


Tiara memutar bola mata, saat Junior 
menunduk merapikan tasnya. Ia 
mengembuskan napas perlahan, berusaha 
tenang. Kemudian, ia berjalan keluar 
mengambil koper. Ia melihat teman- 


temannya yang lain masih ada di luar. 
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“Ayo, Ti! Kita bertiga sekamar aja.” 


Anggi memanggil. 


Tiara menggeleng.” Aku diajak balik ke 


kantor sama Pak Juno!” 


“Hah?” Mereka berteriak kompak. Lalu, 
perhatian mereka tertuju pada Junior yang 


tiba-tiba saja muncul di belakang Tiara. 


Gadis itu menyadari kehadiran Junior 
dari aroma parfum yang tiba-tiba 


muncul.” Saya ambil koper, Pak.” 


Junior mengangguk,kemudian menekan 
kunci mobilnya.” Itu mobilnya, masukkan 


koper kamu ke dalam.” 


“Baik, Pak.” Tiara berjalan sembari 


melirik teman-temannya yang masih 
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terlihat heran. Wajah mereka penuh tanda 
tanya, apa yang sedang terjadi, kenapa 


Tiara harus pulang. 


Pak Hendra | membantu Tiara 
memasukkan kopernya ke dalam mobil. 
Gadis itu berdebar-debar, karena setelah 
ini ia akan melakukan perjalanan yang 
membosankan sekaligus melelahkan. 
Memangnya tidak bisa ya, kalau ia 
kembalinya besok. Tiara sudah tidak sabar 


ingin rebahan di kamar. 
“Sudah siap, Tiara?” tanya Junior. 
Tiara mengangguk. Sudah, Pak.” 
“Ya udah, yuk!” Junior menatap ke 


karyawannya yang lain. Saya pulang 
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dulu,ya. Untuk urusan di sini sudah saya 


serahkan sama Pak Djalik.” 


Semuanya mendesah lega, Pak Djalik 
adalah orang yang sangat baik dan ramah. 
Beliau juga kerap membagikan ilmunya. 
Di balik rasa bahagia mereka, ada terselip 
rasa kasihan pada Tiara yang kini harus 
kembali dan berjibaku dengan segala 
aktivitas kantor. Terlebih lagi, sekarang, 
Tiara ada di bawah tekanan Junior. Tiara 
melambaikan tangan pada teman- 


temannya sebelum masuk ke dalam mobil. 


rt 


“Hei! Aku bukan sopir kamu!” Junior 
berkata saat Tiara masuk ke bangku 


belakang. 
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“Maksudnya, Pak?” Tiara masih belum 


sadar. 


“Kamu duduk di depan! Kalau begini 


posisinya, aku kayak sopir taksi tahu!” 


“Maaf, Pak.” Tiara cepat-cepat turun, 
kemudian berpindah ke bangku depan. 
Setelah itu mobil Junior melaju. Tiara 
hanya bisa menyaksikan teman-temannya 
dari balik kaca jendela mobil. Sedih, tidak 
tahu harus bagaimana. Ia menyandarkan 


tubuhnya, berusaha tenang. 


“Sudah berapa lama kamu kerja di 


Perusahaan ini?” 
“Tiga tahun, Pak.” 
“Posisi kamu sebagai apa?” 
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Ternyata Junior banyak tanya. Tapi, 
wajar, sebagai atasan, ia pasti ingin tahu 
tentang karyawannya. “Karena saya masih 
Junior, saat ini saya sedang mengikuti 


pekerjaan sebagai analisis struktur, Pak.” 
“Apa aja yang udah kamu lewati?” 


“Admin, Drafter, surveyor, 
estimator....” Tiara menggantung, berusaha 
mengingat lagi apa saja posisi yang sudah 
dilewati. Jika di kantor lain, satu orang 
akan menekuni satu posisi saja, di kantor 
ini, justru disarankan mempelajari 
semuanya. Tapi, itu hanya disarankan bagi 
yang mampu saja. Jika tidak paham sama 


sekali, tentunya itu tidak berlaku. 
“Posisi apa yang paling kamu minati?” 
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“Sebenarnya saya ingin menjadi pekerja 
lapangan, Pak. Pengawas atau HSE, 


mungkin...” 


“Kenapa? Di lapangan itu capek, 
kepanasan, kadang juga kehujanan. Daya 
tahan tubuh harus kuat, bisa mengambil 
keputusan dengan tepat dan cepat. Apa 


kamu bisa?” 


Tiara menggeleng, ia tidak yakin bisa. 
Lagi pula, ia belum mendapatkan 
kesempatan itu. Kesempatan itu ada dan 
sudah dijalani, akan dilaksanakan jika 
Junior tidak mengajaknya kembali ke 


kantor. 


“Kalau tidak yakin, kenapa kamu bilang 


mau di lapangan? Kamu pikir ini main- 
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main? Itulah kenapa saya bawa kamu 
kembali. Kamu belum siap menjadi orang 


lapangan!” 


“Karena saya belum dapat kesempatan 
itu, Pak. Baru kali ini, tapi, Bapak udah 
suruh saya pulang.” Tiara menghentikan 
ucapannya, kemudian menyadari bahwa ia 
sudah melampaui batas. Ia melihat Junior 


melalui ekor matanya. Pria itu diam saja. 


Tiara jadi takut, jangan-jangan Junior 
marah. Kemudian ia mengabaikan pria itu. 
Harusnya ia pulang sendiri saja 
menggunakan angkutan umum, daripada 


harus satu mobil dengan bosnya. 
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Merasa bosan dan lelah, Tiara pun 
memilih memejamkan mata dan perlahan 


tertidur. 


VYY 
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Y -— ayup-sayup ia mendengar suara 


klakson mobil berkali-kali. Ia 


mengerjapkan mata, kemudian 
melihat sekeliling.”Kita ada di 


mana, Pak?” 


“Masih sepertiga perjalanan, macet 
parah, udah sejam lebih.” Junior membalas 


dengan suara lembut. 
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Tiara melirik jam tangannya, ternyata 
ini sudah hampir maghrib. Pantas saja 
sudah gelap. Entah berapa lama lagi ia 
harus sampai ke tempat tinggalnya. 
Tenggorokannya terasa kering, kemudian 
ia melihat ada mini market di seberang 


jalan.” Pak, saya beli air dulu,ya?” 


Junior mengangguk. Silakan. Hati- 


hati.” 


Tiara memakai tas, kemudian dengan 
hati-hati menyeberang jalan. Ia mengambil 
dua botol air mineral, tisu basah dan tisu 
biasa, biskuit, keripik. Jujur saja, ia sangat 
lapar. Junior begitu kejam, tidak 
memberikan ia kesempatan untuk makan 
terlebih ahulu. Silakan minum, Pak.” Ia 


memberikan sebotol air pada Junior. 
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“Makasih.” Ia meneguknya, kemudian 
melirik bungkusan yang dibawa 


Tiara.” Apa itu?” 


“Eh, ini cemilan, Pak. Lumayan untuk 


menemani perjalanan kita.” Tiara nyengir. 
“Kamu lapar,ya?” 


“Iya, Pak. Tapi, makan ini udah cukup 
kok.” Tiara terkekeh. 


Junior melirik jam tangan, melihat peta 
di ponselnya untuk melihat panjangnya 
kemacetan jalan. “Sabar dulu,ya. Nanti kita 
makan kalau ketemu rumah makan atau 


apalah itu.” 


“Iya, Pak. Nggak apa-apa. Nih, kalau 


lapar...Bapak makan aja.” Tiara 
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mengunyah biskuit dengan santai. Tidak 
peduli berkali-kali Junior mengernyit 
bingung. Mungkin, kelakuannya membuat 
Junior heran. Tiara abaikan segala tatapan 
Junior, ia hanya perlu mengenyangkan 
perutnya sebelum ia terserang sakit 


lambung. 


Mobil berjalan begitu pelan. Tiara 
mendengkus di dalam hati. Harusnya 
Junior menunggu besok saja untuk 
kembali ke kantor pusat. Dengan begitu, ia 
bisa tidur nyenyak malam ini di kasur 
yang empuk. Atau paling tidak, ia bisa 
berada di situasi yang menyenangkan. 
Tidak seperti sekarang ini. Tidak ada 
pembicaraan yang tercipta lagi setelah ia 


menawarkan sebotol air pada Bosnya. 
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“Tiara, gimana kalau kita makan di 
hotel itu aja?” Junior menunjuk ke sebuah 
hotel bintang tiga yang tidak jauh dari 


jalan utama. 


Tiara ragu, tapi, sepertinya kemacetan 
ini masih panjang. Perutnya juga masih 


lapar. Ia mengangguk pasrah.” Iya, Pak.” 


Junior menyingkirkan mobil dari 
kemacetan. Mobil terparkir di pelataran 
hotel, sebab,mereka ke sini hanya untuk 
makan. Tiara turun, mengikuti Junior. 
Tiara makan apa saja yang dipesan oleh 
Junior. Ia tidak peduli dijuluki rakus, atau 
pun nantinya ia disuruh membayar. Ia 
lapar sekali. Junior tampak berbincang 
sebentar dengan pelayan hotel. Dari sana, 


ia mendapatkan informasi kalau jembatan 
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sedang ambruk, oleh karena itu terjadi 


kemacetan panjang. 


Mendengar kabar itu, Tiara semakin 
resah. Itu artinya, dia akan bersama Junior 
sepanjang jalan kenangan ini. Jika Junior 
menyenangkan, sih, tidak apa-apa. 
Kenyataannya, Tiara sudah seperti 


disopirin kulkas dua pintu saja. 


“Jadinya, bagaimana,Pak? Kita kembali 
aja ke lokasi proyek. Menginap di sana 
sampai jalanan bagus lagi, Pak.” Tiara 
memberi saran. Tentu saja di dalam hati, ia 


memohon agar sarannya diterima. 


“Gimana kita bisa balik, Tiara...macet 
begitu. Dua arah.” Junior geleng-geleng 


kepala. Banyak pengendara yang tidak 
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sabar, hingga mendahului kendaraan lain. 
Tapi, nyatanya, mereka semua juga tidak 
bisa terus berjalan. Jalanan semakin padat 


di dua arah. 
“Terus bagaimana,Pak?” 


“Kita menginap di sini aja. Mudah- 
mudahan, besok jalannya udah 
bagus...atau ada jalan alternatif. Ini udah 


malam juga.” 


“Hah? Nginap di sini, Pak?” Tiara 
bergidik ngeri sekaligus tidak nyaman. Jika 
menginap, tentunya ia akan diberi kamar 


sendiri,kan? 


“Ya udah, ayo kita pesan kamar dulu.” 
Junior memberi kode pada Tiara agar 


mengikutinya ke bafian respsionis. 
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“Ta-tapi, Pak?” Tiara gugup. Saya tidur 
di mobil aja, Pak.” 


“Kamu ini kenapa? Dikasih tempat 
yang nyaman malah milih di mobil.” 


Junior menggerutu. 


“Kita nggak sekamar, kan, Pak?” Tiara 
bertanya sembari berjalan di belakang 


Junior. 


Pria itu menghentikan langkahnya 
mendadak sampai-sampai Tiara kaget. 
Wanita itu tidak sempat mengelak, ia pun 
menabrak Junior. Mata pria itu menajam 


ke arahnya. 


“Maaf, Pak, nggak sengaja!” 
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“Saya nggak kepikiran kalau kita bisa 
satu kamar, Tiara. Tapi, ide kamu itu 
bagus juga. Sekalian, bisa menghemat 
anggaran.” Junior mengangguk-angguk, 
seakan-akan ide Tiara begitu brilian. 
Padahal, Tiara hanya bertanya, bukan 


memberi saran. 


Tiara langsung menatap Junior 
datar.” Pak, saya cuma bertanya. Bukan 


memberi saran agar kita sekamar!” 


“Tapi, yang kamu bilang itu ...bagus 
kalau seandainya kita sekamar berdua. 
Dengan begitu, saya bisa menyimpan uang 


yang harusnya untuk kamar kamu.” 


Tiara menggeleng cepat.” Kalau Bapak 


keberatan pesan kamar untuk saya, biar 
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saya pesan sendiri. Nggak apa-apa deh 
pakai uang pribadi.” Tiara berjalan 
mendahului Junior karena kesal. Pantas 
saja teman-teman sekantor begitu lancar 
menceritakan soal Bos mereka. Ternyata, 
kelakuannya memang semenyebalkan ini. 
Sebagai bawahan, mereka harus sabar dan 


berhati-hati. 


Junior menyusul Tiara, lalu, memesan 
kamar untuk mereka berdua. Tiara yang 
sudah berdiri di depan meja respsionis 


melirik Junior kesal. 


“Sudah saya pesankan kamar. Nggak 


usah nangis!” kata Junior santai. 


“Siapa yang nangis, Pak?” Mendengar 


itu, Tiara justru ingin menangis. Ya, 
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Tuhan, tolong ...buat perjalanan ini 


berakhir.” Tiara menjerit di dalam hati. 


“Kamu nggak ambil koper?” Junior 


bertanya usai menerima kunci kamar. 


“Ah, iya, Pak. Boleh pinjam kunci 
mobilnya, Pak?'Tiara berkata dengan 


lembut. 


"Nggak boleh. Itu,kan, mobil saya. Mau 
ngapain kamu? Nanti kamu bawa kabur 


lagi!” 


“Astaga!” Tiara memejamkan matanya. 
Menarik napas, mengeluarkan perlahan 
sembari mengelus dada.” Kan, koper saya 
di mobil Bapak. Bagaimana saya bisa 
mengambilnya kalau tidak dengan kunci, 
Pak.” 
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“Oh...” Junior hanya berkata demikian. 
la meminta pelayan hotel untuk 
mengambilkan koper serta memarkirkan 


kendaraan. 
“Udah, nanti diantarkan ke kamar.” 


“Kenapa nggak bilang dari tadi, 
Bambang!” Tiara berteriak di dalam hati. 
Kemudian ia tersenyum manis pada 


Junior, sedikit terpaksa.” Iya, Pak.” 


“Nih, kunci kamu!” Junior 
menyerahkan kunci pada Tiara. Dengan 
langkah sebal, ia mengikuti Junior. 


Keduanya masuk ke dalam lift. 


“Kamu punya pacar?” 
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Tiara melirik Junior di sebelahnya. Ia 
heran sekaligus tidak yakin jika Junior 


bertanya padanya. 


“Tiara, kamu punya pacar?” Junior 


mengulangi pertanyaannya. 


“Oh, Bapak bertanya pada saya.” Tiara 
tertawa kecil karena malu. Nggak, Pak. 


Saya tidak punya pacar.” 
“Suami?” 
“Nggak punya, Pak.” 
“Oh...pantes.” 


Tiara terperangah, apa maksudnya 
Junior berkata demikian. Maksudnya ia 
pantas tidak punya pacar begitu. Tiara 
menunggu Junior melanjutkan ucapan 
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atau pertanyaannya, tapi, ternyata pria itu 
diam saja. Pembicaraan selesai. Pintu lift 
terbuka. Tiara melihat nomor kamar di 
kunci. Ia melihat angka tersebut dan 
membuka pintu. Kamarnya dan Junior 


berhadapan. 


“Selamat istirahat, Pak.” Tiara 
mengucapkan itu sebelum masuk sebagai 


basa-basi. 
“Iya, Tiara. Semoga tidur nyenyak.” 


Tiara tertegun mendengarnya. Gadis itu 
mematung beberapa saat di depan pintu 
sampai Junior menghilang ke dalam 


kamar. 


Tiara masuk ke kamarnya. Ia begitu 


lelah setelah perjalanan yang memuakkan. 
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Tiara membuka pakaiannya, 
meletakkannya dengan asal di lantai. Lalu, 
dalam keadaan telanjang, ia masuk ke 
dalam toilet. Sekitar lima belas menit, Tiara 
keluar dengan rambut basah. Handuk 


putih melingkar di dada. 


Ia tidak menyangka jika perjalanannya 
akan berakhir di sini. Bahkan ia terjebak 


bersama Bosnya. 


Sambil mengeringkan rambut, Tiara 
berpikir, apakah Junior benar-benar tidak 
ingat dirinya. Gadis itu mendecak sebal. 
Memangnya dia siapa harus diingat-ingat. 
Ia segera berpakaian. Ia tidam tahu malam 
ini harus berbuat apa. Sepertinya akan 


sangat membosankan. 
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Detik demi detik berlalu. Tiara mulai 
bosan menonton televisi. Mungkin, ia coba 
tidur saja. Semoga, besok ia dan Junior 
sudah bisa berangkat pulang. Baru saja 
memejamkan mata, pintu kamar Tiara 
diketuk. Wanita itu bangkit dan membuka 


pintu. 


“Bapak? Ada apa?” Tiara tampak kaget. 
Jika ia tahu kalau yang datang adalah 
Junior, ia bisa memakai pakaian yang lebih 
tertutup. Saat ini, Tiara mengenakan kaus 
yang kebesaran serta celana pendek 


sepaha. 


“Saya butuh bantuan kamu. Ada 


waktu?” 


Tiara mengangguk.” Bisa, Pak.” 
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“Ayo ikut ke kamar saya. Ada kerjaan 


buat kamu.” 
“Saya ganti baju dulu, Pak.” Tiara minta 
izin. 


“Udah gitu aja. Cuma sebentar kok.” 
Junior menarik tangan Tiara ke kamarnya. 
Mau tidak mau, Tiara ikut ke dalam 


kamar. 


“Ini. Kamu bisa gambar,kan?” tanya 


Junior menunjukkan laptopnya. 
Tiara mengangguk ragu.” Bi-bisa, Pak.” 


“Tokong revisi sesuai catatan ini,ya. 
Sekarang. Soalnya diminta. Ini penting.” 


Junior bicara tanpa jeda, bahkan tanpa 
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melihat ekspresi wajah Tiara yang 


kebingungan. 


“Iya, pak.” Tiara duduk, membaca 
coretan dengan detail. Kemudian ia mulai 


bekerja. 
4l . ° . SI 
Dua jam selesai,ya, Tiara. 


“Saya usahakan, Pak.” Tiara membalas 
sambil terus bekerja. Sudah terbiasa di 


bawah tekanan. 


“Harus dong, kan mulai sekarang kamu 
bekerja langsung di bawah Junior Sasena. 


Harus cepat, tepat, dan cermat.” 


“Hah, slogan apa itu.” Tiara mengomel 


dalam hati. Ia mengabaikan setiap 
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gumaman Junior. Ia ingin cepat selesai dan 


segera kembali ke kamar untuk tidur. 


Dua jam yang dijanjikan Tiara, ternyata 
tidak bisa ia penuhi. Ini lebih lama dari 
perkiraan Tiara. Pak, ini...masih sejam 


lagi, saya kerjain aja di kamar saya, Pak.” 


“Kenapa harus di kamar kamu?” Junior 


menatap Tiara heran. 


"Supaya Bapak bisa istirahat tanpa 


merasa terganggu sama saya.” 


“Saya nggak terganggu kok.” Junior 
membalas dengan nada menyebalkan. 
Tiara mengomel dalam hati. Nasibnya 
buruk mendapatkan Bos yang tidak peka 


seperti ini. 
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“Saya kan bisa santai, Pak, kalau di 
kamar sendiri.” Tiara harus jujur. 
Mungkin, Junior akan mengerti jika ia 


blak-blakan. 


“Oh, ya udah...kamu santai aja di sini. 


Istirahat kalau capek.” 


Tiara menghentakkan kakinya sebal. Ia 
melanjutkan pekerjaannya tanpa banyak 
bertanya lagi. Satu jam kemudian, 
pekerjaan itu akhirnya selesai. Tiara 


tersenyum senang. 
“Pak, sudah selesai.” 


Junior menoleh.” Oh, iya...makasih,ya.” 
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“Saya kembali ke kamar dulu, ya, 
Pak?”kata Tiara pamit. Ini sudah hampir 


pukul satu dini hari. 


“Kenapa nggak di sini aja. Tidur sama 


saya.” 


“Hah?” Tiara terperanjat. Berani sekali 
Junior berkata demikian. Padahal, 
harusnya sebagai seorang Bos, Junior bisa 


menjaga martabatnya. 
“Iya. Kenapa kaget?” 


“Maaf, Pak. Saya nggak bisa.” Tiara 


tersenyum tipis. 


“Ya udah, kalau gitu, saya aja yang 
tidur di kamar kamu.” Junior menarik 


tangan Tiara untuk ke kamar wanita itu. 
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“Aduh, Pak, maksudnya kita tidur di 
kamar masing-masing aja. Saya udah 
capek, Pak, seharian kejebak macet. Terus 
tiga jam, tengah malam suruh revisi. Saya 
ini bukan robot, Pak. Saya harus istirahat.” 
Akhirnya Tiara bisa nyolot pada pria 


menyebalkan itu. 
“Saya bisa pijitin kamu. Capek, kan?” 


“Apa, sih, Bapak.” Tiara mendengkus. 
Lama-lama ia ingin menyate Bosnya. Tidak 
ingin menambah kekesalan, Tiara pergi 


begitu saja. Ia ingin tidur nyenyak. 


“Tiara.” Junior membuntuti Tiara 


sampai ke kamar. 


“Astaga, Pak. Mau ngapain? tanya 
Tiara bingung. 
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Junior masuk ke dalam kamar Tiara, 
kemudian mendorong Tiara ke 


dinding.” Kamu cantik...” 


Tiara mengedipkan matanya berkali- 
kali. Mungkin ia salah dengar, atau Junior 


salah bicara.” Bapak ganteng.” 
“Dunia sudah tahu soal itu.” 


"Astaga. Kenapa mulut ini kepleset 
bilang ganteng. Maaf, Pak, bibir saya 
khilaf. Bapak nyebelin.” Tiara mendorong 


tubuh Junior pelan, agar menjauh darinya. 
“Mau kemana?” 


“Napas Bapak kena muka saya, Pak.” 
Tiara terkekeh. 


“Bukan karena kamu ge-er?” 
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“Maaf,ya, Pak. Saya masih normal.” 
Tiara membuka pintu. Silakan istirahat di 


kamar Bapak,ya.” 


“Saya nggak enak badan, Tiara. Boleh 


minta tolong?” 


Tiara memejamkan mata, menahan 
kesabaran. Memangnya dia ini asisten 
pribadi Junior apa. Sampai harus 
melakukan semuanya untuk Pria itu.” Apa, 


Pak?” 


“Pijitin punggung saya. Masuk angin.” 
Tanpa menunggu persetujuan dari Tiara, 
Junior berbaring di kasur. Ia membuka 
kausnya. Kulit putih Junior tampak 


bersinar di bawah sinar lampu. Tiara jadi 
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tidak percaya diri karena kulitnya kalah 


mulus dengan seorang pria. 


“Pakai apa, Pak? Saya nggak ada 
minyak gosok. Bapak punya?” Tiara mulai 


kebingungan. 
“Nggak punya juga. Kamu ada minyak 
nggak? Baby oil atau apa gitu. Yang 


penting minyak deh.” 


“Adanya minyak zaitun, Pak. Pakai ini, 


ya?” 
“Boleh.” 


“Untung duda, kalau nggak, amit-amit 


mijitin suami orang.” Tiara menggumam. 


“Kenapa, Tiara? "Junior mengangkat 
kepalanya. 
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“Oh, nggak apa-apa, Pak.” Tiara duduk 
di sisi tempat tidur. Mengusap punggung 
Junior dan memijitnya pelan. Lalu 
terdengar Junior bersendawa khas orang 
masuk angin. Ternyata benar, pria itu tidak 
enak badan. Setelah selesai, Junior 


membalikkan badannya. 
“Tolong di sini, ya.” 


Tiara canggung mengusap bagian dada. 
Ia membuang pandangannya ke arah lain 


agar tidak bertatapan dengan pria itu. 


Junior terus menatap Tiara. Kamu 


beneran nggak punya pacar?” 
“Iya, Pak.” 
“Kenapa?” 
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“Belum ketemu aja.” 


“Kalau gitu, jadi pacar saya aja 


bagaimana?” 


“Eh?” Gerakan Tiara berhenti. 
Pembicaraan tengah malam ini sungguh 
mengerikan. Pertama kali bertemu Bos, 
malah diajak pacaran. Apa mungkin, tabiat 
Junior memang seperti ini. Mengencani 
semua wanita yang menjadi asistennya. 
Tapi, dari pembicaraannya dengan para 


senior tidak seperti ini. 


Tiba-tiba saja Junior memegang tangan 
Tiara. Gadis itu terbelalak, cepat-cepat 


menarik tangannya. “Maaf, Pak.” 


"Kamu mau jadi pacar saya? Junior 


mengulang pertanyaannya. 
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“Kenapa saya, Pak? Saya ini terlalu 
muda untuk Bapak.” Tiara menggeser 


duduknya perlahan. 


Junior bangkit, kemudian mendekat 
pada Tiara. Gadis itu terus mundur sampai 


mentok ke sandaran kasur. 


"Memangnya saya terlalu tua? Masih 


ya... mendekati empat puluh, sih.” 


“Bu-bukan itu.” Tiara menatap Junior 
serius. Mungkin, Tiara tidsk akan bisa 
menolak pesona Junior. Pria yanh 
sevenarnya sehak dulu sudah menarik 
perhatian. Hanya saja Tiara baru tahu 
kalau ternyata Nio yang ia kenal ada 
Junior, Bos-nya. Tapi, atas dasar apa Junior 


meminta menjadi kekasihnya. Bukankah 
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ini pertama kalinya mereka bertemu 


sebagai atasan dan bawahan. Aneh sekali. 


“Kenapa bengong?” Junior meraih dagu 


Tiafa: 


Tiara terbelalak, ia menepis tangan 
Junior karena kaget. Pak, jangan 
mengerikan begini. Jangan bikin saya 


takut.” 
“Ayolah, jadi pacar saya.” 


“Cara Bapak itu loh, bikin males.” Tiara 


memandang Junior sebal. 
“Terus bagaimana?” 


“Nggak elite!” Tanpa sadar, Tiara terus 
mencela Junior. Pria itu gemas, hingga 
menarik tengkuk Tiara dan mencium 
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bibirnya. Tiara membatu, matanya 
terbelalak menerima ciuman Junior. Bibir 
pria itu menghisap bibirnya. Memaksa 
Tiara membuka mulut, dan menelusupkan 
lidahnya. Bibir Tiara terbuka. Junior 
mengambil kesempatan itu untuk 
melumatnya lembut. Tiara menepuk dada 
Junior agar berhenti, tapi, Junior justru 


memeluknya erat. 


Tiara melepaskan bibirnya dengan 
paksa. Rasanya sesak, seakan kehabisan 
napas. Pak, jangan seperti ini. Saya itu 


nggak mau jadi pacar Bapak.” 
"Kenapa? Saya ini Bos!” 


“Biar Bapak Bos, bukan berarti saya 


akan menerima Bapak. Kecuali Bapak 
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kasih alasan yang jelas. Kenapa Bapak mau 
jadikan saya pacar? ucap Tiara panjang, 


dengan napas yang tersenggal. 


“Kamu nggak ingat saya?” Junior 


menatap Tiara serius. 


“Maksudnya?” Dahi Tiara berkerut. 


Jantungnya mulai berdebar-debar. 


“Kita pernah bertemu sebelumnya,kan? 
Bahkan kita itu...” Junior menghentikan 
ucapannya. Junior ingin mengingatkan 
bahwa mereka pernah terlibat cinta satu 
malam. Namun, entah kenapa ia ragu 


mengucapkannya. 


Tiara membuang wajah. Ternyata Junior 


ingat. Tapi, kenapa di awal tadi dia pura- 
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pura tidak kenal. Mungkin hanya 


pencitraan saja.” Kita kenapa, Pak?” 


“Kamu sama sekali nggak ingat? 
Bahkan, tadi, kamu panggil saya Nio.” 


Junior mengingatkan Tiara. 


"Oh, jadi kamu ingat. Terus...kenapa 
diam aja? Pura-pura lupa atau gimana?” 


Tiara tidak lagi bicara formal. 


"Aku memang nggak begitu ingat 
wajah kamu. Tapi, aku masih ingat kalau 
aroma parfumnya itu begini.” Junior 
mendekatkan wajah ke lekukan leher 


Tiara, kemudian mengecupnya pelan. 


“Ya udah, itu sudah lewat,kan. Cuma 
kejadian satu malam.” Tiara berusaha 


menghindar. Beberapa minggu atau 
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mungkin bulan yang lalu. Ia dan Junior 
pernah bertemu secara tidak sengaja di 
sebuah party di tepi pantai. Saat itu, Tiara 
sedang frustrasi, lalu bertemu dengan 
Junior yang memperkenalkan dirinya 
sebagai Nio. Keduanya terlibat cinta satu 


malam. 
“Aku mencarimu...” 


Tiara terkekeh, lantas ia bangkit. Pura- 
pura menyimpan minyak zaitun.” Untuk 


apa kamu mencariku?” 


“Aku rasa...kita harus sering bersama. 


Aku sangat membutuhkanmu.” 


“Kamu?” Tiara menatap Junior. 
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“Jadi, bagaimana? Bersedia tidak 
menjadi kekasih Bos-mu ini?” Tiara tidak 
suka ketika ia kembali dihadapkan 
kenyataan bahwa ia sedang bicara dengan 


Bos. Ia masih harus bersikap formal. 


“Nggak bisa. Silakan keluar, Pak. Saya 
ingin istirahat.” Tiara hendak melangkah 
membuka pintu. Junior menarik Tiara, 
menahan wanita itu agar tidak membuka 
pintu. Ia kembali mencium bibir wanita 


itu, meski mendapat perlawanan. 


“Pak!” Tiara memekik. Ia berusaha 
mendorong, Junior, tapi, ia tidak memiliki 
tenaga lagi. Segala tenaganya habis 


terkuras untuk bekerja dan memijit Junior. 
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Pria itu tidak mengindahkan pekikan 
Tiara. Ia menarik Tiara lebih dekat ke 
tempat tidur. Lalu, Tubuh Junior dan Tiara 
terhempas ke kasur. Kali ini, Junior 
memberikan lumatan lembut pada gadis di 
bawahnya. Tiara yang sedari tadi 
memberontak, menjadi diam dan penurut. 
Ia justru membalas ciuman Junior yang 
kini semakin bergairah. Sebelumnya 
mereka sudah bercinta begitu panas. Tentu 
tidak akan sulit lagi bagi keduanya untuk 
menyesuaikan diri. Tangan Junior 
bergerak masuk ke dalan kaus yang 
dipakai Tiara. Menyingkapnya ke atas dan 
melumat puncak dada dengan warna 


gelap itu. 
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Tubuh Tiara melengkung. Ia mulai 
merasakan desiran gairahnya memuncak. 
Tanpa sadar, kedua tangannya merengkuh 


tubuh Junior. 


Kaus Tiara kini terlepas dari tubuhnya. 
Sekarang, Junior tengah menurunkan 
celana pendek yang ia kenakan. Wajah 
Tiara merah, namun, ia sudah telanjur 
menikmati semuanya. Tidak ada jalan 


untuk mundur. 


Mata Tiara terpejam. Ia mulai 
merasakan cairannya membasahi pusat 
diri di bawah sana. Bibir bawahnya digigit, 
menahan diri agar tidak mendesah dengan 
keras. Sekarang, Junior turun menjelajahi 
permukaan perut, memberikan banyak 


kecupan di sana. Satu tangannya sudah 
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menyibak rambut-rambut lebat yang 


menutupi kenikmatan di dalamnya. 


Tiba-tiba saja Tiara berteriak. Junior 
menyentuh titik sensitifnya. Hampir saja ia 
menendang wajah Junior dengan 
lututnya.” Pak...sudah!” Tiara cepat-cepat 
menarik tubuhnya dan menjauh. Gadis itu 
menarik selimut dengan cepat, menutupi 


tubuhnya. 


Sementara itu, Junior merasakan 
wajahnya sudah memanas. la menatap 
Tiara dengan ganas, seakan ingin 


memangsa gadis itu dengan cepat. 


“Pak, tolong keluar!” kata Tiara dengan 


mata berkaca-kaca. 
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Junior memejamkan mata beberapa 
detik, kemudian menghampiri 


Tiara. Sudah, jangan takut.” 


“Pak, saya ini mau bekerja. Bukan 
untuk... Ucapan Tiara terhenti saat bibir 


Junior kembali mendarat di bibirnya. 


Ia naik ke atas tempat tidur, menindihi 
tubuh Tiara dengan cepat. Keduanya 
bergumul di atas ranjang. Berciuman, 
bersentuhan, saling meremas, dan 
berpegangan tangan. Junior 
menghempaskan selimut, kembali 
menindihi tubuh Tiara. Kali ini lebih erat, 


agar wanita itu tidak meronta. 
“Ba-Bapak!” Napas Tiara memburu. 


“Bagaimana?” 
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Tiara menggeleng tidak tahu. Junior 
sudah membawanya sampai pada titik ini, 
saat ia benar-benar siap menerima Junior. 
Tapi, pria menyebalkan itu malah 
bertanya. Junior membuka celananya. 


Miliknya terlihat begitu keras. 


Dengan perlahan, milik mereka 
menyatu. Tiara melengkungkan tubuhnya 
ke atas saat menerima Junior dalam 
tubuhnya. Jemarinya meremas punggung 


Junior dengan erat sembari mendesah. 


Akhirnya Junior menemukan tempat 
pelepasan yang ia sukai. Selama ini, ia 
tidak menemukan wanita yang menarik 
hatinya, meskipun banyak sekali pilihan di 


luar sana. Ia menghunjam keras dan begitu 
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dalam. Membuat Tiara mendesah liar dan 


berteriak minta ampun. 


“Bapak!” Payudara besar itu 
berguncang, membuat Junior gemas. 
Sembari menghisap puncak dada Tiara, 


Junior terus menghunjamkan miliknya. 


Begitu cepat, semakin cepat, dan cairan itu 
menyembur keras di rahim Tiara. Napas 
keduanya memburu. Lalu, setelah 
beberapa detik, Tiara baru sadar, ia baru 


saja tidur dengan Bosnya. 


“Pak...” Napas Tiara memburu. Ia 


menatap Junior yang tengah berpeluh. 


Junior memeluk Tiara. Bagaimana? 


Masih belum bisa menjawab? Kita sudah 
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melakukannya. Aku nggak pakai 


pengaman!” 


Tiara memukul Junior. Sial. Mau bikin 
hidup aku susah,yya? Maksdu Bapak ini 


apa, sih?” 
"Sederhana saja, Sayang. Kita pacaran.” 


Tiara mendengkus. Ia buru-buru turun 


dari tempat tidur.” Nggak.” 


Junior menarik tubuh Tiara.” Aku akan 


memaksamu sampai mau.” 


“Apa yang sebenarnya Bapak 
mau? Tiara menatap Junior serius. 
Mungkin, sebaiknya ia mendengarkan apa 
yang Junior mau. Dengan begitu, ia bisa 


istirahat dengan tenang. 
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“Kita pacaran.” 
“Oke...” Tiara berusaha sabar. 


“Kita bisa berhubungan seks setiap 


hari.” 
“Lalu...” 


“Kamu jadi asisten pribadi. Ke mana 
pun aku pergi, kamu harus ikut.” Junior 


tersenyum. 


“Oke. Sekarang aku bertanya. Kenapa 


harus aku? Apa nggak ada wanita lain?” 


“Aku nggak bisa lupakan bibir ini.” 
Junior menyentuh bibir Tiara.” Aku nggak 
bisa lupa bagaimana milikmu 


menghimpitku dengan erat.” 
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Wajah Tiara merona. Ia membuang 


wajahnya. “Jadi, itu saja?” 
“Satu lagi...” 


Tiara memejamkan mata dengan 


sabar.” Apa?” 
“Tolong rahasiakan hubungan kita ini.” 


Tiara tertawa kecil. Cukup menggelikan 
kesepakatan ini. Sementara pihak yang 
dirugikan adalah dirinya sendiri.” Saya 


yang rugi dong.” 


“Aku akan menuruti apa pun maumu, 


di luar dari permintaanku.” 


"Ya terserah Bapak saja. Tiara masuk 


ke dalam toilet untuk membersihkan diri. 
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Junior tersenyum puas karena akhirnya 
Tiara menyerah. Ia merapikan tempat 
tidur, mulai memakai pakaiannya kembali. 
Tiara muncul mengenakan handuk. 
Sekarang, gantian Junior yang 


membersihkan diri. 


Tiara duduk di sisi tempat tidur, 
memunguti pakaian dan memakainya. 


"Kapan kita pulang, Pak?” 


“Kita bertahan dulu di sini. Kerja dari 


sini.” Junior memutuskan. 
“Hah? Jangan gila, Pak.” 


“Iya. Saya serius. Kita pindah hotel 
besok. Satu hari lagi saja. Kita kerja 


sekaligus kencan.” Junior naik ke atas 
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kasur. Berbaring santai seolah-olah 


kamarnya sendiri. 


“Kenapa tidur di sini?” Kening Tiara 


berkerut. 


“Ayolah, kita baru aja bercinta begitu 
panas. Nggak ada yang salah kalau kita 
tidur bareng.” Junior memejamkan 


matanya. 


Mau tidak mau Tiara berbaring di 
sebelah Junior. Lagi pula, ia sudah ngantuk 
berat juga. Semoga saja besok, Junior 
berubah pikiran untuk menambah waktu 


untuk menginap di hotel. 


yyy 
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e iara merasakan matanya 


terasa silau. Junior membuka 
tirai jendela lebar-lebar. Pria 
itu sudah mandi. Terlihat 
segar dengan tetesan air di rambutnya. 
Handuk putih melingkar di pinggang. 
Junior terlihat seksi sekali. Mungkin, 


karena Tiara baru bangun. 


Klandestin -74 


I1 


“Ayo. 


“Ke mana, Pak?” Baru saja membuka 
mata. Junior sudah langsung memerintah 


saja. 


“Kita sarapan. Habis itu kita...” Junior 


menggantung ucapan saat memakai kaus. 


Tiara bangkit, mengerjapkan matanya 
lagi. Ia masih malas bangun,tapi, ia juga 
tidak nyaman bermalas-malasan di kamar 


dengan Bosnya seperti ini. 
“Nanti kita mesraan lagi.” 


“Hufh!” Tiara bangkit dan mandi. 
Malas sekali berurusan dengan Junior. Ia 
bersiap-siap, kemudian memakai pakaian 


formal kerja. Biar pun sedang tidak di 
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kantor,Tiara anggap saja saat ini sedang 


bekerja. 


Ia mengikuti Junior yang berjalan 
duluan ke ruang makan. Wanita itu 
mendengkus di dalam hati. Junior tidak 
seromantis di atas ranjang. Saat berjalan 
pun, pria itu berjalan duluan. Harusnya 


mereka berjalan beriringan. 


“Pak, kita duduk di sini saja.” Tiara 
memanggil untuk memberi tahu meja yang 


kosong. 


“Oh, oke.” Junior duduk. Kemudian, 
Tiara tertegun karena pria itu santai saja di 


sana. Bapak nggak ambil sarapannya?” 


Klandestin -76 


Junior menggeleng. Saya mau duduk 
sebentar. Duluan saja, katanya sembari 


sibuk dengan ponselnya. 


Tiara mengangguk. Ia mengambil 
sarapan. Biar pun begitu, ia kerasa tidak 
enak hati. Ia kembali ke meja. “Bapak, mau 


saya ambilkan teh atau kopi?” 
“Kopi saja.” 


“Baik, Pak.” Tiara mengambilkan Kopi 
untuk Junior dan secangkir teh untuknya. 
Kemudian ia kembali lagi mengambil 


sarapan. 


Tiara berdehem, sarapan dengan 
canggung di depan Bosnya.” Apa kegiatan 


kita hari ini, Pak?” 
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“Hmmm...kita kembali ke lokasi proyek 
kemarin. Untuk melihat kondisi di sana. 
Saya sedikit ragu.” Junior tampak 


memikirkan sesuatu. 


Wajah Tiara datar. Kesal. Harusnya 
mereka tidak perlu pulang. Biarkan saja 
menginap semalam dulu di sana. Dengan 
begitu, ia tidak akan terjebak dalam 
kemacetan yang berakhir di hotel.” Kenapa 
harus kembali ke sana, Pak? Kalau 
memang begitu, harusnya kita menginap 


dulu semalam di sana.” 


Junior melirik Tiara. Bisa tidak kalau 


nggak usah pakai bahasa formal.” 


“Kan Bapak Bos saya.” Tiara berada di 


titik 'Bodo Amat' saat ini. Tidak mau 
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memperpanjang pembicaraan tidak 


penting, karena sangat membuang energi. 


“Tapi, ini kan nggak lagi di Kantor. 
Kamu jangan panggil Bapak.” Junior 
sudah beralih dari ponselnya. Sekarang, ia 


menatap wanita cantik di hadapannya. 


“Kan kita bahas pekerjaan, Pak. Jadi, 
kita berbicara formal.” Tiara tersenyum 


paksa. 


“Panggil Mas atau apalah. Yang 


romantis.” 


“Malesin!” Tiara menyendokkan nasi 


goreng ke mulutnya. 
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“Hah? Mau melawan? Kamu akan tahu 
akibatnya.” Junior membuang wajahnya 


kesal. 


Tiara merasa tidak perlu memedulikan 
apa yang dikatakan Junior. Baru sehari saja 
bersama Junior, ia mulai kesal. Ingin 


marah saja pada pria itu. 
“Kamu kesal sama saya, ya?” 
“Iya.” 
“Kenapa?” 


Tiara meletakkan sendoknya.” Pemaksa, 
egois. Ya Bapak sudah tahu,lah. Kenapa 


masih bertanya?” 


“Karena sudah memaksa kamu jadi 
pacar saya. Tapi, kamu kan juga suka?” 
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“Jangan bicara sembarangan, Pak.” 


“Lalu, kenapa kamu mau melakukan 


one night stand sama saya?” 


“Saat itu saya nggak tahu kalau Bapak 
itu Bos saya. Bapak kan jarang di kantor. 
Saya nggak begitu paham, dengan wajah 
Bapak. Lagi pula, penampilan Bapak saat 


itu sangat berbeda.” 
Keduanya terdiam. 


“Sudahlah, Pak nggak usah dibahas. 
Kita kerja aja.” Tiara mengakhiri 
perdebatan melelahkan ini. Setelah 
sarapan, keduanya kembali ke lokasi 
proyek. Sepanjang jalan, Tiara diam saja 


seolah-olah tidak ada orang di 
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sampingnya. Kedatangan Tiara dan Junior 


itu mengejutkan tim yang ada di sana. 


Begitu sampai, junior langsung 
menemui Djlaik. SementaraTiara tampak 
merengut. Memasang wajah emnderita 
dengan ebebrapa staf yang sedang bekerja 
di direct kit. 


“Balik lagi, Tiara?” Anggi 
memebnarkan kacamatanya. Wanita itu 


bepikir sedang salah lihat orang. 


“Iya, kak, ini Tiara, katanya sembari 


duduk lemas. 


Igbal tertawa mengejek.” Kayaknya 


udah ada yang lemas nih.” 
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“Uah deh, bang, nggak usah 
ngejek. Tiara  mendengkus.  Keudian 
terdengar suara derap langkah memasuki 
ruangan. Pria dan wanita yang baru 


datang itu tertegun melihat Tiara. 


“Loh, Tiara, udah nyampe sini aja.” 


Intan tertawa. 


Tiara merengut, bahkan sekarang ia 
hampir menangis. Kenapa Pak Juno 
nyebelin banget, sih. Kenapa harus pulang, 
terus balik lagi ke sini. Kapan aku 
istirahatnya. Harusnya nginap di sini aja 


dulu semalam, baru pulang.” 


“Sabar.. sabar.” 
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“Nggak bisa sabar aku. Ini masih sehari 
astaga. Aku udah nggak sanggup, Kak.” 


Tiara memeluk Intan dengan erat. 


“Eh, Tiara...kamu harus sabar. Lagi 
pula, kamu itu yang paling cocok. Kamu 
kan single, kali aja jodoh sama Pak 


Juno.” Anggi berceletuk geli. 


“Ya ampun, amit-amit.” Tiara bergidik 
ngeri membayangkan memiliki suami 
seperti Junior. Lagi pula, dia duda. 
Sungguh akan ribet urusannya. Bisa-bisa 


masa lalu Junior akan tiba-tiba datang. 


"Jadi, udah disuruh ngapain aja sama 


Pak Juno?” Anggi duduk di hadapan Tiara. 


“Gambar, Kak. Tengah- malam, 


astaga...aku ngantuk, nggak bolah 
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tidur. Anggi masih trauma mengingat 
kantuknya semalam. Kemudian mereka 
terjebak dalam percintaan panas. Bukan 
terjebak, lebih tepatnya Tiara dipaksa oleh 


Junior. 


Para senior di sana hanya bisa tertawa 
geli. Bukan menertawakan nasib Tiara, 
melainkan cara Gadis itu bicara sungguh 


menghibur. 


“Ya udah mumpung di sini, kamu 
istirahat aja dulu. Nanti kalau udah balik 
lagiikamu pasi banyak kerjaan. Intan 


mengingatkan. 
“Iya, kak.” 


“Kami balik kerja ya, Tiara. Yang 


semangat kerjanya.” Igbal berkata sembari 
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meraih helmnya. Kemudian pergi ke 


lapangan. 


Sementara itu, Tiara memilih tidur 
bersandar di meja. Ini kesempatannya 
untuk istirahat dengan tenang. Baru saja 
lima belas menit, ia memejamkan mata. 


Juniro sudah datang membangunkan. 
“Tiara!” 


“Nanti aja, mas, bangunkan aku. Kalau 


Pak Juno udah datang.” 
“Ini Pak Juno!” kata Junior kesal. 


Mata Tiara langsung terbuka lebar. Ia 
berdiri tanpa emmedulikan rambutnya 


yang acak-acakan. Siap, Pak.” 


“Kok tidur?” 
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“Ngantuk, Pa. Kalau saya lapar...ya 
saya makan.” Jawaban aneh itu muncul 


tanpa dossa dari mulut Tiara. 


“Ya udah, urusan kita udah selesai. Kita 


pulang aja.” 


“Pulang ke mana, Pak? Tiara bertanya 
dengan hati-hati. Semoga saja bisa pulang 
ke Kota. Ia bisa pulang ke kontrakannya 


dan tidur dengan nyaman. 
“Maunya ke mana?” 
“Ke Kontrakan saya, pak.” 


“Ngapain saya ke kontrakan 


kamu?Saya punya rumah mewah kok.” 


Tiara mendengkus di dalam hati. Siapa 
juga yang peduli dia tinggal di rumah 
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mewah.” Maksudnya saya aja, Pak. Biar 


saya bisa istirahat dengan tenang.” 
“Jadi, sama saya nggak tenang?” 


Tiara menggeleng. Nggak,yuk, Pak, 
keburu sore.” Sekarang tiara yang 
mengatur karena sudah sebal apa Bosnya 


itu. 
y 


Akhirnya mereka tiba di pusat Kota. 
Permintaan Tiara untuk ke sini, ternyata 
dikabulkan. Wanita itu memekik di dalam 
hati. Namun, senyumannya sirna ketika 
mobil Junior berbelok ke sebuah hotel. 
Tiara terbelalak, menatap Junior sebagai 


bentuk protesnya pada lelaki itu. 
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“Kita menginap di sini,ya, sayang.” 
Kata-kata Junior lembut sekali. Berbeda 
jauh dengan sikapnya jika ada di hadapan 
orang. Ia bahkan membantu Tiara 


menurunkan kopernya dan segera chek in. 


Tiara kembali dikejutkan. Mereka 
kembali satu kamar. Junior emang benar- 
benar pacaran dengannya untuk hubungan 
intim saja. Tiara menggeleng-gelengkan 


kepalanya. Ia mengikuti Junior. 


“Kenapa kita di Hotel lagi, Pak? 


Semalam,kan sudah.” 


Junior melirik Tiara.” Aku  masib 


kangen.” 
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Tiara memutar bola matanya. Rasanya 
tidak percaya dengan ucapan pria itu. 
Rindu. Pria mana yang merindukan orang 
yang baru dikenal. Tiara tidak menjawab, 
sapai akhirnya ia merasakan tangannya 
digenggam ketika sudah hampir tiba di 
kamar. Wanita itu mengembuskan napas 
berat. Siap-siap, setelah ini ia akan 


djgempur habis-habisan. 
“Kita kerja di sini, ya.” 


“Baik, Pak.” Tiara pasrah. Ia 
menyimpan kopernya di dekat lemari. 


Kemudian melihat sekeliling kamar. 


Junior menarik tangan Tiara, 


mengurung tubuh kekasihnya itu di 
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dinding. Kemudian mengecup bibirnya. 


“Bagaimana perasaan kamu?” 
“Entahlah. Bingung.” 


“Kenapa bingung, kita kan sudah 
pacaran, sayang.” Junior berbisik mesra. 
Bibirnya kini menelusuri lekukan lehernya. 
Napas hangat pria itu membuatnya 
merinding. Desiran gairah itu begitu cepat 


hadir. 
“Kita mau kerja, kan?” 


Suara Tiara itu membuat tubuh Junior 
menegang. Kemudian ia mengangkat 
wajah dari lekukan leher Tiara. Oh, ya 
udah. Ayo.” Junior menarik tangan Tiara 
naik ke tempat tidur. Mereka akan mulai 
bekerja di sana. 
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Tiara menurut saja. Memerhatikan 
Junior membuka dua laptop dan 
menyerahkan salah satu 


untuknya.” Nih...kerjain.” 


Tiara melihat ke layar, keningnya 
berkerut.” Apa ini, Pak?” 


"Kamu nggak tahu itu apa?” 
“Ini soal?” Tiara tampak berpikir keras. 


“Ini, mekanika.” Junior  menjeda 
ucapannya. Kemudian mengambil sebuah 
notes dan menyerahkan pada 
Tiara. Tolong kamu selesaikan soal 


itu,ya.” 
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“Baik, Pak.” Tiara mengambil notes dari 
tangan Junior. Kemudian keduanya 


bekerja dalam keheningan. 
“Kamu berapa bersaudara, Tiara?” 


“Dua, Pak. Satu laki-laki dan satu 
perempuan. Saya anak kedua. Tiara 
menjelaskan apa yang tidak ditanya oleh 
Junior. Ia pikir, nantinya pertanyaan itu 


akan berlanjut ke sana. 
"Kenapa kamu masuk Perusahaanku?” 


“Hah?” Tiara menatap Junior. Kenapa 
harus masuk perusahaan itu?” Ya karena 


saya mau bekerja. Cari uang.” 


“Kamu bekerja karena uang?” 
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“Ya memang. Saya nggak punya 
khayalan muluk-muluk, Pak. Saya bekerja 
memang untuk mencari uang. Masa 


mencari jodoh.” 
“Bisa aja, kan, sekalian.” 


“Ya kalau sekalian dapat jodoh di 
kerjaan, syukurlah. Tapo, bukan itu tujuan 
utama saya. Saya ingin kerja. Kewajiban di 
seluruh umat manusia.” Gadis itu begitu 
bersemangat menjelaskan. Sekaligus 
mengendurkan otot-ototnya yang sudah 


mulai lelah akibat soal mekanika. 
“Ini, sebenarnya untuk apa, Pak?” 
“Itu soal untuk ujian anak-anak.” 
"Anak-anak siapa?” 
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“Mahasiswa. Sebentar lagi ujian akhir. 
Saya mau tahu, itu soal yang saya bikin 
udah betul apa belum. Takutnya malah 


ngaco.” 
“Bapak ini...Dosen,ya?” 


“Iya. Baru setahun. Makanya, agak 
sibuk juga, sih, ini. Mana di sana langsung 


jadi PNS.” 
"Wah, bagus itu, Pak.” 


“Saya mau ngurangi kerjaan di sini. 
Makanya, beberapa bulan lagi saya mau 


ngundurin diri jadi Direktur.” 


“Lah Bapak mau kerja apa. Gaji Dosen 
aja kan nggak cukup memenuhi 


kebutuhan sehari-hari.” Tiara bicara 
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selayaknya mereka adalah suami istri. Di 
mana sang suami sedang meminta izin 


untuk resign. 


Junior terkekeh.”Iya juga. Tapi, saya 
udah punya solusi untuk itu. Jangan 


khawatir, hidup kamu terjamin kok.” 


“Eh, hidupku?” Tiara menunjuk dirinya 


sendiri. 


“Iya. Kita kan nanti jadi suami 
istri,kan?” Junior tidak mengalihkan 
pandangannya dari layar laptop. Ia terus 


bicara sambil terus bekerja. 


Wajah Tiara merona seketika. Ia 
bedehem untuk mengurang 


kegugupannya. Te-terima kasih, Pak.” 
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“Iya, sayang.” 


“Tapi, memangnya nggak sayang tuh. 
Melepaskan jabatan besar?” Tiara masih 
tidak rela. Jika calon suaminya justru ingin 


mengundurkan diri menjadi Direktur. 


“Nggak. Kalau aku jadi Direktur terus, 
nanti aku sering sibuk sendiri.” Kali ini 
Junior mengalihkan pandangan, 
menghentikan pekerjaannya dan menatap 
Tiara. Ia menghempaskan tubuhnya 


karena kelelahan. 


“Ini sudah.” Tiara merapikan kertas- 
kertas di hadapannya. Kemudian 
menyimpan ke atas nakas. Aku boleh 


istirahat?” 
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“Boleh, tapi, tetap temani aku kerja di 


sini,ya? pinta Junior. 


Tiara mengangguk.” Aku tungguin gitu, 


di sini?” Tiara menununjuk kursi. 


“Sini.” Junior memanggil Tiara agar 
berbaring di kasur empuk itu.” Lepaskan 


semua pakaian kamu.” 


“Hah? Gimana...gimana?” Tiara pura- 
pura tidak mendengar. Permintaan yang 
cukup aneh, tapi, membuat miliknya 


berkedut. 


“Iya, sini baring di sebelahku.” Junior 
menambah suhu agar semakin 
dingin. Ayo, lepas semuanya. Nanti di 


sini...di dalam selimut.” 
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Wanita itu mengembuskan napasnya. 
Ini sudah risiko. Ia akan mengikuti sampai 
sejauh mana Junior bertindak.Tiara 
melepaskan semuanya, kemudian 
berbaring di dalam selimut. Bersandar 
manja di lengan Junior. Pria itu tetap 
bekerja. Sesekali mengusap-usap paha 
Tiara. Memainkan pusat diri wanita itu, 
atau menghisap puncak dadanya. 
Tangannya terus bekerja di laptop, tapi 
juga terus bekerja menggerayangi tubuh 
Tiara. Dan itu terjadi begitu lama. Tiara 
mulai resah. Gairahnya dibakar begitu 
lambat. Sudah hampir satu jam, Junior 
belum bergerak menyerangnya. Sementara 


ia sudah butuh pelepasan. 
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Ia masuk ke dalam selimut. Junior 
laget,mengangkat laptop dari 
pangkuannya. Ia merasakan resleting 
celananya diturunkan. Lalu, kejantanannya 
dikulum oleh Tiara. Pria itu memejamkan 
mata. Laptopnya ia letakkan di atas nakas. 
Tangannya meremas-remas rambut Tiara 


pelan. 


"Oh, Tiara!” Junior mengerang. Ia 
melepaskan kemejanya sendiri. Siap-siap 
kembali menghunjamkan miliknya ke 
dalam diri Tiara. la membiarkan Tiara 
bermain-main di bawah sana. Ia 
mengangkat selimut, kemudian 
melepaskan ikatan rambut Tiara. Ia 
meremas-remas rambut Tiara dengan 


wajah merah. 
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Junior menarik Tiara ke dalam 
pelukannya. Memposisikan Tiara duduk di 
pangkuan, berhadapan. Keduanya 
berciuman. Junior mengangkat bokong 
Tiara, menyatukan milik mereka dengan 


sekali hentakan. 


“Pak!” Tiara mendesah sambil 
menggerakkan pinggulnya. Dirinya begitu 
penuh oleh milik Junior. Semakin ia 


bergerak, semakin ia menginginkan Junior. 


Junior menghempaskan tubuh Tiara ke 
belakang, kemudian menghunjamnya 
keras. Ia selayaknya seperti pria yang 
sudah lama tidak mendapatkan pelepasan. 
Padahal, baru kemarin, ia melakukannya 
dengan Tiara. Junior menekannya begitu 


dalam dan cepat. Keduanya mengerang 
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panjang saat mencapai puncak kenikmatan 


dari percintaan ini. 


“Ba-bapak!” Tiara mengatur napasnya 


yang memburu. 
“Kenapa masih panggil Bapak?” 


“Supaya di kantor tidak salah panggil.” 
Tiara menjawab dengan lemas. Kemudian 
ia memiringkan tubuhnya ke arah Junior 
yang sudah berpindah dari atas tubuhnya. 
Lalu, memeluk pria itu dengan perasaan 


yang bahagia. 


Junior mengecup kening Tiara. Setelah 


ini, kita pergi jalan-jalan ya?” 


Tiara terbelalak.” Yang benar, pak?” 


Klandestin -102 


“Iya. Kamu boleh makan dan belanja 


apa saja. Terima kasih sudah bantuin aku.” 


Tiara bersorak di dalam hati. Ini adalah 
saat yang ia tunggu-tunggu. Bisa pergi 
jalan-jalan di sela pekerjaan yang 
menumpuk. Pasti menyenangkan sekali. Ia 
bisa makan apa saja dan beli apa saja. Tapi, 
bukan berarti Tiara matre. Ia hanya ingin 
menyenangkan diri. Lagi pula, Junior yang 
memberikan tawaran. Tidak ada salahnya. 
Mereka juga berpacaran. Karena begitu 
bahagia, Tiara memeluk tubuh Junior 
dengan erat. Kemudian ia justru ketiduran 


karena kelelahan. 


Sementara Junior tersenyum lembut. 
Sekarang, ia punya hobi baru. Menatap 


wajah sang kekasih berlama-lama saat 
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sedang tidur pulas. Jika dipikir-pikir, 
caranya mendapatkan Tiara memang, tidak 
baik. Tapi, ia sudah sangat menginginkan 
wanita itu. Dan ia berusaha 
mendapatkannya dengan kekuasaan. 


Setidaknya Tiara tidak keberatan. 


Masih ada waktu untuk istirahat. Junior 
membiarkan Tiara tertidur dalam 
pelukannya. Satu atau dua jam lagi, ia 
akan membangunkan Tiara dan membawa 


wanita itu pergi jalan-jalan. 


Sekitar pukul delapan malam, Tiara 
terbangun. Ia terkejut karena melihat ke 
arah jendela, langit sudah gelap. Ia 
kelabakan, kemudian melihat jam. Rasanya 
hampir saja menangis. Ia tidak-bisa jalan- 


jalan seperti yang dijanjikan oleh Junior. 
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“Bapak!” Tiara mendengkus sebal. Apa 
lagi, Junior justru terlihat tidur nyenyak di 


sebelahnya. 


Junior mengerjapkan mata, kemudian 


tersenyum. “Ada apa, sayang?” 
“Udah malam!” 
“Ya terus...?” 


“Ih, katanya mau jalan. Gimana, sih. 
Tapi, kan udah malam...ah ya udah deh.” 
Tiara sekarang sudah seperti gadis labil 


yang sedang marah pada pacarnya. 


Junior terkekeh. Ia memeluk pinggang 
Tiara. “Kenapa panik, kita kan bisa pergi 
sekarang. Aku nggak mau bangunin kamu, 


karena takut kamu kecapekan. Jadi, 
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ya...aku bangunin setelah dua jam. Tapi, 


aku juga ketiduran.” 


JJ 


“Iya. 
“Ya udah sana mandi. Kita pergi,ya?” 


Tiara mengangguk. Kemudian turun 
dari kasur untuk bersiap-siap. Tiara juga 
tidak mengerti pada dirinya sendiri. 
Kenapa ia suka sekali ngambek pada 
Junior. Padahal, bisa dibilang, itu tidak 
pantas dilakukan wanita seusianya. Entah 
kenapa, ia ingin melakukan itu pada 
Junior. Bukan sengaja, semua terjadi begitu 


saja. 


Junior dan Tiara tiba di salah satu pusat 
perbelanjaan. Tujuan utama mereka adalah 


makan. Tiara dengan maruknya memesan 
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beberapa menu. Ia tidak peduli, jika 


nantinya tagihan Junior membengkak. 
“Kamu bisa makan semuanya.” 
“Bisa, Pak.” 


Junior menyeringai.” Kalau nggak habis, 


kamu harus tinggal bersamaku.” 


Tiara tertawa. Junior tidak tahu saja 
kalau ia santat rakus. Badannya memang 
langsing, tapi, porsi makannya begitu 
banyak. Kemarin, ia makan sedikit karena 
jengah saja melihat sang Bos.” Baik, kalau 
aku bisa menghabiskan semuanya...Bapak 


harus belanjain aku.” 


Junior tertawa. Itu urusan hampang. 


Tapi, menghabiskan makanan sebanyak 
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ini, rasanya mustahil.” Melihat mejanya 
yang penuh makanan saja ia sudah 
langsung kenyang. Ia mengambil 
pesanannya saja. Lalu mulai menyuapkan 


ke mulutnya. 


“Baik. Akan kubuktikan.” Tiara tertawa 
jahat, kemudian ia mulai makan enam 


menu yang ia pesan. 


Junior terperangah melihat cara makan 
Tiara yang pelan tapi pasti. Satu persatu 
mangkuk dan piring Tiara kosong. Wanita 
itu terus makan, seolah-olah di dalam 
tubuhnya memiliki banyak ruang kosong 
untuk menampung semuanya. Sementara 
Tiara tertawa dalam hati. Setelah ini, ia 
akan membeli satu set make up yang ia 


inginkan. Semoga saja, setelah ini, Junior 
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langsung menyerah. Lalu, tidak lagi 
meminta Tiara menjadi kekasihnya. Tiara 


bisa pergi kembali ke lapangan. 
“Habis!” Tiara tertawa puas. 


“Wah, hebat.” Junior bertepuk tangan 


tanpa menimbulkan suara. 


“Kamu nggak sakit perut, sayang? Itu 


banyak banget loh!” 


Tiara menyedot air  mineralnya. 
“Nggak.” Gadis itu terkekeh.” Habis 


semua.” 


Junior mengangguk-angguk." Oke. 
Kamu hebat. Kita belanja make up setelah 


°. y 


ini. 
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“Berarti aku nggak perlu tinggal sama 
Bapak. Iya, kan?” Tiara memainkan 


alisnya. 


“Iya iya. Aku nggak akan curang kok. 
Mau apa saja juga boleh, kata Junior 


menambahkan. 


Tiara menyipitkan matanya. Sebenarnya 
ja curiga kalau junior punya motif lain di 
balik ini semua. Mana ada sih Direktur 
yang tiba-tiba minta dia jadi ekaksihnya. 
Pasti aa sebabnya. Nggak mungkin tiba- 
tiba seperti dalam Negeri dongeng. Untuk 
sementara ini, taiar akand iam. Namun, ia 


akan waspada. 


“Udah selesai? Kita pergi.” 
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Tiara mengangguk. Setelah ini ia akan 


membuat tagihan Junior membengkak. 


VYY 


Klandestin -111 


Y amar besar itu terlihat sangat 


berantakan. Pakaian ada di 
lantai. Sementara beberapa 
paper bag juga tergeletak 
begitu saja. Junior dan Tiara bergelung di 
dalam selimut. Mereka tidur berpelukan 
usai percintaan singkat mereka semalam. 
Entahlah, padahal, harusnya Junior bisa 


mengeluarkan cairannya satu hari sekali 
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saja. Atau, bahkan ketika sedang tidak 
mood, bisa berhari-hari. Selalu dekat 
dengan Tiara membuat Junior ingin terus 


melalukannya. 


Hari ini, mereka harus chek out dari 
Hotel. Junior akan meeting pagi ini.Junior 
terbangun, tersenyum melihat Tiara yang 
tidur dengan mulut terbuka. Ia 
menggelengkan kepala, kemudian 


beranjak untuk segera mandi. 


Tiara terbangun ketika mendengar 
suara air. Ia duduk, menggaruk-garuk 
kepalanya. Beberapa detik kemudian, ia 
baru sadar sepenuhnya. Junior sedang 
mandi, ia harus bersiap-siap serta 


merapikan barang-barangnya. 
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“Apa kegiatan kita hari ini,Pak?” tanya 


Tiara ketika Junior sudah selesai mandi. 


“Saya ada meeting. Kalau kamu nggak 


perlu ke kantor.” 
“Yes!” Tiara berteriak senang. 
“Tapi...” 


Ekspresi Tiara langsung berubah. 
Ternyata itu bersyarat. Semoga saja tidak 


aneh. Tapi...” 


“Kamu gantikan aku di kampus,ya. 
Cuma antar tugas sama mereka.” Junior 


berkata sambil terus berpakaian. 


“Aku jadi dosen maksudnya?” Tiara 
menggeleng ngeri. Nanti aku dimarahi, 
Pak.” 
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“Nggak akan. Cuma kasih tugas, terus 
...habis itu kamu boleh pulang. Cuma satu 
kelas kok, sayang. Ya? Ini tugas akhir 


mereka soalnya.” 


Tiara merenung beberapa saat. Tapi, 
sepertinya ini lebih menarik ketimbang ia 
harus ke kantor. Pasti banyak 
kerjaan.” Tapi, Bapak ajari aku, ya, gimana 


cara ngomongnya?” 


“Iya, sayang. Ya udah mandi sana. 
Terus kita sarapan dan chek out.” Junior 
mengingatkan Tiara yang belum juga 
bergerak mandi. Padahal, ia tidak suka 
dengan orang yang lambat. Namun,karena 


cinta, ia berusaha memakluminya. 
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Usai sarapan, mereka langsung pergi. 
Junior akan mengantarkan Tiara langsung 
ke kampus temlat ia mengajar. Sebenarnya 
ia bisa sana memberikan tugas ini secara 
online. Melalui email atau file yang bisa 
dikirim melalui pesan singkat. Namun, 
Junior tidak ingin segala kontaknya 
diketahui oleh mahasiswinya. Ia masih 
muda. Beberapa mahasiswinya sering 
memberikan tatapan menggoda. Cantik, 
sih, tapi, Junior tidak tergoda oleh mereka. 
Tiara kembali mengingat-ingat,apa yang 
diajarkan oleh Junior saat mereka sarapan 


tadi. 
“Santai aja.” 


“Iya, Pak. Oh,ya...Bapak nggak akan 


menyuruh saya ke kantor tiba-tiba,kan?” 
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“Memangnya kenapa?” 


“Ya, saya kan...bisa aja lagi maskeran. 
Atau lagi ngapain gitu, yang nggak akan 
bisa ke kantor dengan cepa. 
Sekaligus...pengen istirahat. Soalnya cukup 
capek, kan...melayani Bapak terus.” Tiara 


melihat Junior dari ekor matanya. 


“Ingat, ya, sayang. Kamu jangan bilang 
ke siapa pun kalau kita ini pacaran.” Junior 
mengingatkan kembali sebelum Tiara 


turun. 


“Iya, sayang. Aku nggak akan suruh ke 
kantor. Ya udah, aku kasih cuti dua hari. 


Tapi, habis itu kamu kerja extra,ya?” 


“Yes...yes...yes! Makasih, Pak.” Tiara 


memeluk Junior dan mengecup pipinya. 
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“Ya ampun.” Junior terkekeh. Tapi, ia 
senang, karena Tiara sudah terbiasa 


dengannya. 


Satu persimpangan lagi, mereka akan 
tiba di kampus tujuan. Junior memasuki 
pagar, lalu menuju Fakultas Tehnik. Ia 
berhenti jauh dari pintu masuk 


Fakultas.” Di sini, ya?” 


"Oke...kalau nyasar aku tanya sama 
yang berseliweran.” Tiara memegang 


pintu. 
“Sayang...” 
“Ya?” Tiara menoleh.” Kenapa?” 


“Aku mau mengingatkan kamu aja. 


Tentang hubungan kita ini. Jangan sampai 
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ada yang tahu,ya. Biarlah kita berdua 
saja.” Junior tersenyum tanpa merasa 
bersalah. Sementara ekspresi wajah Tiara 


begitu sulit diartikan. 


Tiara tertegun. Diingatkan berkali-kali 
seperti ini, lama-lama membuatnya curiga. 
Tapi, ia hanya bisa mengangguk pelan. 
Hanya itu yang bisa ia lakukan, menurut 


pada Bos.” Baik, Pak. Aku turun,ya.” 
"Hati-hati, sayang.” 


Tiara tersenyum tipis sebeluk akhirnya 
ia benar-benar turun dari mobil Junior. Ia 
menatap kawasan besar di hadapannya. Ia 
harus masuk dan mulai memberikan tugas 


itu. Semoga saja tidak ada kesulitan. Gadis 
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itu melangkah riang. Setelah ini, ia bisa 


pulang dan terbebas dari pekerjaan. 
Y 


Dua hari cuti yang dijanjikan Junior 
memang benar-benar terjadi. Bahkan, 
selama cuti itu, ia dan Junior tidak 
bertemu. Tiara bisa menikmati waktu 
sendirinya di kontrakan. Hari ini, ia sudah 


kembali masuk kerja. 


Begitu ia mengisi absen, ia dikejutkan 
oleh kehadiran Junior di hadapannya.” Ba- 


Bapak?” 


"Ayo ikut ke ruangan saya. Ada banyak 


kerjaan, katanya dengan nada dingin. 
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Semua yang kebetulan ada di sana 
langsung terdiam. Mereka yang sudah 
paham dengan watak Junior,terlihat santai. 
Ya, semua karyawan akan 'kena' pada 
waktunya. Beberapa terlihat syok dan 


melemparkan tatapan kasihan pada Tiara. 


“Iya, Pak.” Tiara mengikuti Junior ke 
dalam dengan deg-degan. Bisa saja, Junior 


memang sedang marah. 


Junior menutup pintu dengan kasar 
hingga menimbulkan bunyi yang cukup 
keras. Namun, ia menguncinya dengan 
sangat hati-hati. Ia langsung mengurung 


tubuh Tiara dengan tubuhnya. 


“Hai...” 
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“Liya, Pak.” Tiara kaget mendengar 


suara lembut Junior. 


“Aku kangen.” Wajah Junior tenggelam 


dalam lekukan leher Tiara. 


“Masih pagi, Pak. Sayang nanti 
penampilannya berantakan.” Tiara 
mendorong tubuh Junior agar menjauh. 
Sangat lucu, jika sepagi ini, ia keluar dari 
ruangan Junior dengan lipstik yang sudah 
memudar. Baju yang mungkin akan sedikit 
kusut, serta rambut yang tidak lagi sangat 


rapi. 


“Aku maunya sekarang. Sudah dua hari 


kita nggak ketemu.” 


“Ya kenapa nggak temui aku?” 


Sebenarnya Tiara kesal juga. Selama dua 
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hari, Junior tidak menemui atau bahkan 
mencarinya. Apa itu berkaitan dengan 
dirahasiakannya hubungan ini. Lama-lama 
Tiara menaruh curiga. Ia paling malas ada 
di posisi ini. Rasa curiga akan membuat 


penyakit hati berkepanjangan. 


“Kamu,kan cuti, sayang. Aku nggak 
berani ganggu. Aku mau kamu istirahat 
cukup.” Junior menarik dagu Tiara.” Ini 
lipstik yang baru beli kemarin, ya? Seksi 


sekali...kamu pakai warna ini.” 


"Jangan coba-coba hapus lipstik mahal 


ini! ancam Tiara. 


Junior tertawa terbahak-bahak.” Baiklah, 


sayang. Aku akan hapus ini siang nanti. 
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Pastinya sebelum makanan 


menghapusnya.” 


“Ya udah. Apa yang aku lakukan hari 


ini?” 


“Entahlah...terserah kamu mau lakukan 
apa. Kamu, kan pacarku.” Junior 
merapikan kerah kemejanya. Kemudian 


kembali ke mejanya. 


“Nggak bisa, aku,kan...harus bekerja.” 
Tiara melipat kedua tangannya di dada. 
Junior tidak merespon, ia justru diam saja 
sambil tangannya bekerja. Wanita itu 
sedikit kesal, lalu muncul ide konyolnya. 
Ia menghampiri Junior. Kemudian masuk 
ke kolong meja pria itu. Membuka 


resleting, dan mengulum miliknya. 
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Beberapa detik, Junior masih diam 
menikmati. Kemudian beberapa detik 
kemudian, ia mulai terusik. Miliknya 
mulai menegang. Ia menyandarkan 
punggungnya. Kemudian memundurkan 
kursi kerjanya. Matanya terpejam 
menikmati. Lalu tangannya bergerak 


meremas payudara sang kekasih. 


Miliknya sudah menegang sempurna. Ia 
menarik tubuh Tiara agar berdiri. Lalu, 
mendorongnya ke meja, 
membelakanginya. Junior memeluk tubuh 
Tiara. Menciumi leher sang kekasih 
dengan begitu liar. Tangannya bergerak 
membuka celana yang dipakai Tiara. 
Menjatuhkannya ke lantai. Ia 


menghunjamkan - miliknya. Pagi-pagi 
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adalah waktu yang tepat untuk bercinta. 
Seperti pagi ini. Junior menghunjam begitu 
semangat. Desahan pelan memenuhi 
ruangan ini. Keduanya berteriak 


bersamaan di penghujung kenikmatan. 


Junior menciumi leher dan telinga 
Tiara. Rambut wanita itu terlihat sedikit 
berantakan. Namun, setidaknya make up 
dan lipstik wanita itu masih rapi. Ia tidak 
akan disalahkan. Lagi pula, Tiara yang 
memulai. Junior tentu tidak bisa menahan 


godaan ini. 


“Kamu ke toilet rapiin diri kamu, 
sayang.” Junior memisahkan diri dari 
Tiara. Ia mengambil tisu dari dalam laci 


meja dan membersihkan miliknya. Tidak 
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lupa,memberikan pengharum ruangan 


agar aroma cairan miliknya hilang. 


Tiara membersihkan dan merapikan 
diri di dalam toilet. Setelah yakin, ia keluar 
dan duduk di hadapan Junior. Tugas 
kemarin sudah saya serahkan ke 


mahasiswa.” 


"Terima kasih, Sayang.” Junior 
mengusap tangan Tiara. Kamu balik ke 
ruangan kamu dulu aja. Tanya ke Pak 
Marcel, apa yang harus kamu kerjakan. 
Bilang sama dia, kalau kamu, nggak jadi di 


Lapangan. Atas perintah Pak Junior.” 


Tiara mengangguk-angguk 
mendengarkan instruksi Junior. “Baik, Pak. 


Apa saya boleh keluar sekarang?” 
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“Iya boleh. Selamat bekerja ya, 
sayang.” Junior berdiri, kemudian 
membukakan pintu. Namun, sebelum itu, 


ia mengecup bibir Tiara terlebih dahulu. 


Tiara keluar dengan senyuman penuh 
arti. Padahal, semua orang yang ada di 
meja kerja sedang memerhatikannya 
dengan wajah tegang. Tiara menyadari 
kalau ia diperhatikan semua orang. Ia 
langsung menjadi kikuk. Ia segera 
menemui Marcel sesuai dengan perintah 
Junior. Menjadi kekasih Bos, ternyata 


menyenangkan. 


Tiara bersenandung begitu keluar dari 
ruangan Marcel. Kemudian ia duduk di 
kursi kerjanya. Rina, di sebelahnya 


melayangkan tatapan aneh. 
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“Tiara, bukannya kamu di 


lapangan,ya?' 


“Iya. Cuma sehari, terus...disuruh balik 
lagi ke sini. Nggak tahu, sih, Pak Junior 
yang minta.” Menyebut nama pria itu, ia 
menjadi deg-degan. Apa ini yang 


dinamakan jatuh cinta. 


"Memangnya kenapa Pak Junior minta 
kamu balik lagi? Memang kamu sepenting 


itu,ya?” 


Tiara memutar bola matanya. Ternyata 
sepagi ini, sudah ada rekan kerja yang 
ingin tahu dengan segala 
urusannya. Katanya, kali ini giliran aku 


yang dijadikan asistennya.” 
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“Giliranku kapan,ya?” Rina merenung 
beberapa detik. “Kayaknya sudah hampir 


semua ya. Sebentar lagi pasti giliranku.” 


"Nggak akan kubiarkan. Tiara 
menggeram di dalam hati. Lagi pula 
sebentar lagi, kan, Junior keluar dari 


kantor ini. 


"Tadi, kamu dimarahin ya? Sampai 
banting pintu gitu.” Rina terlihat senyum- 
senyum penuh arti. Mungkin, di dalam 


hati, menertawakan Tiara. 


"Nggak kok. Cuma dinasehatin aja. Ya, 
kalau ada yang salah, sih, memang 
dimarahin. Tapi, aku kan baru sehari ini 
jadi asistennya. Tapi, nggak tahu juga 


asisten yang — bagaimana.” Tiara 
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menyalakan komputernya. Sementara Rina 
tidak membalas lagi karena wanita itu juga 


menyibukkan diri. 


Waktu menunjukkan pukul sebelas. 
Tiara menguap, rasa kantuknya mulai 
menyerang. Ia harus pergi ke pantry untuk 
mengambil air minum. Namun, baru saja 
dia berdiri, tatapannya tertuju pada 
ruangan Junior yang terbuka. Mata mereka 
saling mengunci. Junior berjalan ke 


arahnya. 
“Kamu udah selesai kerja, Tiara?” 


“Be-belum, Pak.” Tiara tergagap 


sembari melihat ke sekeliling. 


“Kerjaan yang dari Pak Marcel?” 
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“Oh, itu, sudah hampir selesai, Pak.” 


“Kamu selesaikan sekarang. Lima belas 
menit lagi saya tunggu di lobi. Ada kerjaan 
lain untuk kamu.” Junior melihat jam 
tangannya. Saya sudah ditunggu, nanti 


kamu langsung ke sana.” 


“Baik, Pak.” Tiara tidak jadi mengambil 
air minum. Ia duduk kembali dan 
mengerjakan sisa pekerjaannya dengan 
cepat. Ia tidak tahu, apakah yang 
dikatakan Junior barusan memang benar 
urusan pekerjaan atau gimmick belaka. 
Memang susah ya, menyembunyikan 
sebuah hubungan. Tapi, kalau dipikir- 
pikir, ada benarnya juga hubungan ini 


harus dirahasiakan. Karena status Junior 
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yang sebagai Direktur dan status Tiara 


hanya seorang bawahannya. 


Jari-jari Tiara terasa pegal. Ia harus 
menambah kecepatan tangannya. Junior 
sudah menunggu. Tiara mengambil 
tasnya,kemudian segera menemui Junior. 
Semoga saja pria itu tidak marah, karena 
ternyata Tiara butuh waktu dua puluh 
lima menit untuk menyelesaikan 
semuanya. Terlambat sepuluh menit. Jika 
ini benar-benar soal pekerjaan, Junior pasti 


akan marah besar. 


Dengan cemas dan panik, ia melangkah 
mencari Junior. Ternyata pria itu sedang 
duduk membaca majalah. Tiara 
menghampiri dengan napas cepat. Maaf, 


Pak, saya terlambat.” 
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Junior memasang wajah jutek. 
Kemudian mengangguk saja. Ia bangkit, 
dan memberi instruksi untuk ikut 
dengannya. Tentu saja, selama di Kantor, 
mereka akan pergi bersama sopir. Tiara 
duduk di sebelah sopir. Ia harus bisa 
bersikap profesional. Meskipun saat ini, ia 
ingin sekali bersandar di dada Junior. Ia 


harus bisa menahannya. 


Mereka tiba di sebuah tempat makan. 
Sang sopir disuruh kembali ke Kantor. 
Junior beralasan, dia akan bekerja sampai 


sore di sini. 
“Pak, kita mau meeting di sini,ya?” 


“Nggak. Kita cuma main di sini.” 
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“Bapak ini, Direktur kok kerjanya main 
terus. Bukankah, harusnya Direktur itu 
banyak kerjaan. Bahkan nggak ada waktu 
untuk senang-senang?” Tiara menatap 


Junior curiga. 
“Kamu curigaan terus,ya?” 


“Siapa yang curiga?” Tiara berkilah, ia 


membuang wajahnya. 


“Kelihatan kok, dari tatapan kamu. 
Nanti ada Kakak sepupuku yang datang. 
Dia yang bakalan gantikan aku jadi 
Direktur. Usianya lima tahun lebih tua. 
Sudah pasti, dia lebih layak.” Penjelasan 
Junior sedikit masuk akal. Tapi, kenapa dia 


harus pergi. 


“Kenapa harus pergi?” 
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“Aku males, nanti dia pasti ngomel- 


ngomel.” Junior tertawa geli. 
“Bapak diomelin?” 


“Iya. Karena aku mengundurkan diri 
jadi Direktur. Aku udah malas ngurusin 
semua ini aku mau urusin hubungan kita 
berdua.” Junior tersenyum menatap 
kekasihnya. Kita makan. Mau makan 


banyak lagi?” 


“Nggak, Pak. Mau makan dikit aja. 
Yang enak dan mengenyangkan.” 
Mendengar nama makanan, Tiara begitu 


bersemangat. 


“Oke.” 
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Keduanya hening ketika memesan 


makanan. Lalu, keduanya bertatapan lagi. 


“Jadi, setelah makan siang ini, apa yang 
harus saya lakukan, Pak? Sebenarnya 
kerjaan dari Pak Marcel masih ada 
beberapa lagi.” Tiara mengingat-ingat 
serentetan gambar yang harus ia hitung 


Rencana anggaran biayanya. 


“Sebanyak apa?'tanya Junior. Bisa- 
bisanya Marcel memberikan pekerjaan 
yang banyak pada Tiara. Padahal, tadi, ia 


hanya memerintahkan memberi satu. 


“Ya ada satu yang harus diselesaikan 
hari ini. Jadi, saya harus kembali ke kantor 
setelah makan siang.” Tiara memberikan 


penjelasan yang membuat Junior kecewa. 
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Ia ingin merajuk, tapi, malu dengan umur. 
Tapi, di juga ingin selalu bersama Tiara. 
Mungkin, ini yang dinamakan masa 
puberitas kedua. Walaupun katanya, itu 


hanya mitos. 


“Ya udah kalau gitu. Saya pulang. 


Bosan juga lama-lama di kantor.” 


“Kemarin udah di lapangan, malah 
diserahkan sama Pak Djalik. Sekarang, 
malah bosan di kantor. Aneh aja, sih, 
Bapak sebagai Direktur.” Tiara 


menggeleng. Bosnya memang nyeleneh. 


“Iya iya.” Kalau gitu, gimana kalau kita 
keliling Proyek. Kita adakan kunjungan 
setiap Proyek, di dalam atau pun luar 


Kota. Terus, kamu temani aku.” Junior 
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tersenyum senang seakan ini adalah 


gagasan yang bagus. 


“Pak, kalau memang nggak perlu 
banget. Kita nggak perlu kunjungan ke 
Proyek. Itu kan bikin anggaran 
membengkak. Memangnya Bapak mau?” 
Tiara menatap sebal. Ia memang tidak 
pernah menjadi orang keuangan. Tapi, dari 
sisi hidupnya yang biasa saja. Ia akan 
merasa menyayangkan sesuatu yang 


bersifat mubazir. 


“Duh, pinternya.” Junior mengusap 
puncak kepala Tiara sampai terbawa 
perasaan. Terima kasih sudah 
mengingatkan. Aku ...terkadang suka 
mengambil keputusan terburu-buru. 


Makanya ...aku butuh asisten atau teman 
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diskusi seperti kamu. Bisa menentang atau 
membantah ucapanku yang salah. Bukan 


sekadar iya-iya aja.” 


“Iya, Pak. Maaf terkadang saya suka 


keras kepala.” Tiara tersenyum malu. 


“Saya baik-baik aja. Selama keras kepala 
kamu itu memang berada di tempatnya. 
Misal, kamu keras kepala, karena kamu 
paham betul apa yang sedang 
diperdebatkan. Nah, itu saya suka.” 
Ucapan Junior terhenti ketika pesanan 


mereka datang. 


“Maaf, Pak.'Tiara membalas usai 


pramu saji pergi. 


“Bukan masalah, sayang. Kita makan, 


ya.” Junior tersenyum penuh arti. 
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Keduanya makan sembari berbagi 
cerita. Tapi, tanpa mereka sadari, tak jauh 
dari mereka ada orang yang sedang 
memerhatikan. Junior menyeka mulut, 
tanda ia selesai makan. Pria itu merogoh 
sakunya. Kemudian mengeluarkan sebuah 
kotak kecil. Seperti kotak perhiasan. Tiara 


memerhatikan sembari terus makan. 


"ini, katanya sembari meletakkan kotak 


itu di hadapan Tiara. 
“Apa ini?” 
“Buka aja. Kemarin lihat itu, terus aku 


pikir kamu seksi kalau pakai itu.” 


Kening Tiara berkerut. Ia meletakkan 
sendoknya. “Seksi bagaimana kalau pakai 


benda sekecil ini.” la membuka kotak 
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tersebut, lalu tersenyum. Itu adalah sebuah 
kalung perak yang sangat 


manis.” Kalung?” 


“Iya. Sangat cocok di leher jenjang 


kamu.” 
“Ini permata?” 


“Itu berlian! Mentang-mentang sekecil 
itu.” Junior mendengkus. Kemudian ia 
bangkit untuk memasangkan kalung itu di 


leher Tiara. 


“Maklum, pak, saya nggak pernah 
punya, atau bahkan sekadar pegang. Ini 


pertama kalinya.” Tiara berkata jujur. 
“Nah, sudah.” 


“Terima kasih, pak.” 
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“Sama-sama,sayang. Kamu harus terus 
pakai, ya.” Junior kembali duduk di 


tempatnya. 


Tiara memandang dirinya di layar 
ponsel hitam miliknya. Sangat cantik, 
tentunya ia merasa sangat bahagia. 
Bukankah ia sangat berarti jika sudah 


diberi hadiah semahal ini. 


VYY 
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isi jara kembali ke kantor dengan 


menggunakan taksi. Ia tidak 
mau diantar oleh sang 
kekasih. Nanti akan ketahuan, 
begitu pikirnya. Ia memasuki ruangan 
ebsar itu. Bebrapa staf yang sudah selesai 
makan siang tampak berkumpul di satu 


meja. Mereka tampak berbisik-bisik. 
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Kemduian membubarkan diri saat Tiara 


datang. 


Posisi seperti ini memang tidak pernah 
menyenangkan. Di Pekerjaan mana pun, 
kita akans elalu menemukan perkumpulan 
seperti itu. Tapi, tidak apa-apa. Tiara 
hanya bisa memaklumi watak yang 


berbeda dari setiap temannya. 


“Dari mana, Tiara? tanya Rina yang 
tadinya juga berada dalam perkumpulan 


gosip. 


Tiba-tiba saja Tiara merasakan aura 
yang aneh dari nada pertanyaan Rina. Ia 
berusaha santai, sembari membuka file 


pekerjaan selanjutnya. “Dari meetinglah.” 
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Masa meeting jam segini udah balik. 


Harusnya kan belum.” 


“Iya sebentar aja. Tiara menjawab 


seadanya. 
“Pak Juno ke mana, 11?” 


"Nggak tahu. Ya pokoknya kita 
berpisah setelah makan siang. Nggak 
wewenangku juga, kan nanya-nanya 
urusan pak Direktur. Kali ini Tiara 


menjawab dengan ketus. 


Rina pun tidak menanggapi lagi. 
Wanita itu tampak pergi. Mungkin 
mencari teman untuk menggosipkan Tiara. 
Tiara tidak peduli. Waktunya akan habis 


sia-sia jika menanggapi orang seperti Rina. 
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Tiara harus lembur malam ini. Deadline 
membuatnya harus rela berada di kantor 
sendirian. Setidaknya ada satpam di 
depan. Kemudian, ia mendengarkan suara 
derap langkah mendekat. Tiara menoleh, 
kemudian terkejut. Junior sudah ada di 
sini. Ia mengenakan kaus abu-abu yang 
membentuk tubuh. Lalu, celana pendek 


selutut bewarna hitam dan sandal jepit. 
“Kamu kok belum pulang?” 


“Iya, baru aja selesai.” Tiara tersenyum 
manis. Kemudian menyimpan hasil 


kerjaannya setengah hari ini. 


"Memangnya nggak bisa diselesaikan 


besok aja?” 
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“Deadline, Pak. Tapi, ini udah selesai 
kok. Bapak ngapain ke sini?” Taiar 
mematikan komputer. Kemudian 


merapikan tasnya. 


“Aku nungguin kamu. Pesanku nggak 
dibalas-balas, juga telepon nggak diangkat. 
Iseng lewat kantor, tanya satpam. Katanya 


memang ada yang lembur.” 


Tiara tersenyum.” Ini udah selesai. Saya 


mau pulang.” 


“Yuk.” Junior memeluk pundak sang 
kekasih. Tiara lega, ketika ia lelah karena 
lembur. Tidak lagi harus khawatir 
menunggu angkutan atau harus 
menunggu taksi begitu lama. Ia hanya 


tinggal naik ke mobil mewah milik sang 
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kekasih. Tapi, apakah ini akan berlangsung 
lama. Sementara ini adalah hubungan 


yang dirahasiakan. 


Tiara naik ke mobil Junior. Kemudian 
menghempaskan tubuhnya yang begitu 
lelah. Junior tersenyum penuh arti. Lantas, 
ia tidak mengantarkan Tiara ke 
kontrakannya. Melainkan ke rumahnya. Ia 
tinggal di sebuah komplek Perumahan. 
Dulu, ia dan mantan istri tinggal di sana. 
Setelah bercerai karena alasan tidak cocok, 
sang mantan istri pergi meninggalkan 
rumah. Sekarang, ia akan membawa calon 


penghuni rumah itu ke sana. 


Junior membuka pintu mobil, 
membopong Tiara yang tertidur lelap. 


Namun, baru saja menaiki ajak 
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tangga,Tiara terbangun. Ia melirik ke 


sekitar. Tempat yang asing. 
“Pak, ini di mana?” 


“Rumahku. Tenang aja, cuma ada kita 
berdua.” Junior terus membawa Tiara ke 
dalam kamar. Ia membaringkan Tiara 
pelan. Membuka pakaian gadis itu satu 
persatu. Tiara yang sudah kelelahan, kini 
memilih pasrah. Ia tidak punya tenaga lagi 


untuk protes. 


Tapi, apa yang terjadi selanjutnya tidak 
seperti yang dipikirkan Tiara. Junior 
memang, menelanjanginya. Tapi, 
kemudian mengambil minyak zaitun, 


kemudian mengusapkan ke punggungnya. 


“Mau ngapain, Pak?” 
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“Saya mau pijit kamu. Kasihan, capek.” 


“Eh-nggak perlu, Pak. Nanti saya 
panggi tukang pijit aja.” Tiara jadi tidak 
enak. Memijit itu kan mengeluarkan cukup 


tenaga. 


"Nggak apa-apa. Saya senang kok.” 
Tangan Junior memijit punggung Iiara. 
Terasa licin dan sebenarnya 
menggairahkan. Perlahan, Tiara 


memejamkan mata, dan tertidur. 


Setelah bagian belakang, dipijit, Junior 
membalikkan tubuh Tiara. Wanita itu 
terusik, tapi, kemudian memejamkan mata 
lagi. Junior menatap keindahan di 
hadapannya. Ia sempat terhenti beberapa 


menit. Lalu, ia menuangkan minyak ke 
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bagian dada, cukup banyak. Kemudian 
mulai memijit, dan mengikuti pola buah 
dada Tiara. Junior bekerja cukup lama di 
bagian itu. Tiara sampai merasakan 
nikmat. Tiba-tiba saja, kepala Tiara 
menengadah karena remasan Junior di 


bagian dadanya. 


Tangan Junior turun ke perut. 
Mengusapnya membentuk lingkaran. 
Kemudian ia beralih ke selangkangan dan 


paha. 


“Bapak!” Tiara mendesah. Tubuhnya 


sudah menggeliat di atas sana. 


Junior terus mengusap selangkangan, 


sekarang beralih ke titik sensitifnya. 
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Desahan Tiara terdengar semakin jelas. 
Mendengarnya, milik Junior menegang 
kembali. Tadinya, memang sudah 
menegang. Tapi, ia kasihan, harus 
menyetubuhi Tiara yang sedang kelelahan. 


Tapi, jika sudah begini, harus dilanjutkan. 


Junior melepaskan pakaiannya. 
Kemudian ia tidak melakukan pemanasan 
apa pun. Sebab, Tuara sudah menggeliat 
ingin dimasuki. Mereka berpelukan 
sembari menggerakkan milik masing- 
masing. Tubuh Junior jadi ikut berminyak. 
Tapi, percintaan itu semakin 


menggairahkan. 


“Pak!” Tiara mencengkeram punggung 
Junior, kemudian ia mengerang di 


pelepasannya. 
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“Ah!” Junior ambruk di atas tubuh 
Tiara. Kemudian ia membawa Tiara ke 
dalam toilet. Ia menyiapkan air panas 


untuk Tiara berendam. 
“Ayo, berendam, biar rileks.” 


“Terima kasih, Pak, sudah 


memperlakukan saya dengan baik.” 


“Kamu itu berarti, sayang. Jadi aku 
akan memperlakukan dengan baik.” Junior 
menyalakan shower. Lalu air mengguyur 


seluruh tubuhnya. 
“Pak.” Tiara memanggil. 


“Hmmm. Junior mematikan shower, 


lalu menyabuni tubuhnya. 


Klandestin -154 


“Kenapa, sih, kita harus main rahasiaan 


mengenai hubungan ini?” 


“Ya nggak apa-apa. Bukankah sebuah 


hubungan tidak perlu diumbar.” 


“Iya, sih. Aku nggak meminta kita 
mengumbar. Hanya  meminta...supaya 
hubungan kita ini tidak sembunyi- 
sembunyi.” Tiara mengusap-usap 


badannya agar bekas minyaknya luntur. 


“Ya, nanti saja. Saat ini, aku nggak mau 
ada yang tahu aja. Aku nggak mau 
nantinya malah nggak nyaman kalau 
orang banyak tahu. Suara keran kembali 
terdengar. Junior membasuh tubuhnya. 
Setelah itu mengeringkan tubuh dan 


duduk di lantai kering, sebelah bathup. 
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“Kenapa duduk di situ?” 
“Nemenin kamu.” 


Tiara mengangguk-angguk. Kamu 


tinggal sendiri di rumah ini?” 


“Iya. Mau sama siapa lagi. Kan aku 


duda.” 


“Maksudku, asisten rumah tangga atau 


siapa gitu, kelyarga.” 


“Oh, nggak pakai ART. Biasa aku 
panggil orang kalau mau bersih-bersih. 
Gitu aja. Nggak ribet. Kalau Mama sama 
Papa tinggal di rumah terpisah. Udah 


gede,kan, harus tinggal sendiri." 


“Iya. Memang harus begitu.” 
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“Jadi, bagaimana pekerjaanmu di 
kantor? Apa gaji di sana cukup 


memuaskan?” 


“Ya cukup.” Tiara menjawab singkat. 
Kemudian tiba-tiba ia bangkit karena 
merasa ngantuk. Ia beralih ke shower, 
menyalakan air hangat dan menyabuni 
tubuhnya. Junior memerhatikan saja dari 


tempatnya duduk. 


Tiara membelit tubuhnya dengan 
handuk. Kemudian langsung tidur usai 
mengeringkan badannya dengan benar. 
Junior tersenyum lembut. Ia berbaring di 
sisi Tiara. Mengusap-usap puncak kepala 


wanita itu sampai tertidur pulas. 
Y 
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Pagi-pagi sekali, Tiara terbangun. Ia 
menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya. Ia menoleh ke sana ke mari 
mencari pakaiannya. Tetapi tidak ada. Ia 
pergi ke walk in closet Junior, mencari apa 
saja yang bisa dipakai. Kemudian, ia 
menarik sebuah kaus, yang ketika ia pakai, 
mampu menutupi tubuhnya sebatas paha. 
Itu saja yang ia pakai. Lantas, ia pergi ke 
dapur. Dapur Junior rapi sekali, seakan 
tidak pernah dipakai. Mungkin, Junuor 
sangat sibuk. Atau bisa jadi, Junior 
memang laki-laki pembersih. Tiara 
membuka lemari es, lalu melihat banyak 


sekali bahan makanan di sana. 


Tiara pun berinisiatif memasak. 


Mumpung masih ada waktu. Ia segera 
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menanak nasi menggunakan rice cooker. 
Kemudian, mengiris cabai, bawang merah, 
bawang putih,dan daun bawang. Sambil 
menunggu nasi matang, ia menceplok 
telur. Tiara paling suka telur dimasak 
ceplok, setengah matang. Lalu, ia taburkan 
garam dan sedikit lada di atasnya. Setelah 
selesai, ia memeriksa nasi, mengaduknya 
sampai rata. Setelah itu, ia membuat teh. 
Untuk sementara ia menyajikan untuk 
dirinya sendiri. Untuk Junior, nanti saja. 


Ketika pria itu sudah terbangun. 


Junior menggeliat. Meraba-raba 
sebelahnya, mencari tubuh sang kekasih 
untuk dipeluk. Matanya langsung terbuka 
lebar, ia tidak menemukan sang 


kekasih.” Tiara...” 
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Tidak ada jawaban atau pun suara dari 
dalam toilet setelah menunggu satu menit. 
Ia bangkit, kemudia memeriksa toilet yang 
ternyata kosong. Ia memakai baju dan 
celana, kemudian keluar kamar. Mungkin 
saja Tiara ada di ruangan lain, atau 
mungkin kabur. Rasanya tidak mungkin, 
sebab, ia meletakkan pakaian Tiara ke 


dalam mesin cuci. 


“Sayang...” Junior menuruni anak 
tangga. Perlahan, aroma masakan 
memasuki indera penciumannya. Pria itu 
melangkah cepat ke dapur. Tiba-tiba saja 
perasaannya menghangat, melihat wanita 
bertubuh seksi itu terlihat sangat lihai di 


dapur. Ditambah lagi, kaus yang 
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kebesaran, dan tidak memakai celana. 


Junior jadi gemas. 
“Sayang, masak apa?” 


“Eh.” Tiara terkejut.”Maaf dapurnya 
aku pakai.” 


“Aku senang, kamu pakai dapurku.” 


“Kamu mau kopi atau teh?” Tiara 


menawarkan. 


“Hmmm...aku mau air purih dulu.” 
Junior melangkah ke dispenser. Lalu 
mengambil segelas air putih dan 
meneguknya sampai habis. Lalu, ia 
mengambil sisa teh milik Tiara, 


menyeruputnya sedikit. 
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“Itu,kan bekas aku. Aku bikinin aja, 


JJ 


ya. 


“Jangan, nanti nggak bakalan aku 
habisin. Aku nggak biasa minum teh, sih.” 
Junior berdiri di sebelah Tiara, 
memerhatikan wanita itu memasak.” Nasi 


goreng,ya?” 


“Iya. Tapi, maaf, kalau kamu nggak 


suka.” Tiara tertawa malu. 


“Suka kok. Aku duduk aja, ya.” Junior 
menyingkir dari sana. Biar saja, Tiara 
mengeksplor diri di dapur. Junior pergi ke 
teras rumah, mengecek koran yang masuk 
pagi ini. Ia mengambil koran yang 


tersangkut di pagar, lalu kembali. 
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Tiara melirik sang kekasih yang baru 


saja duduk tak jauh darinya. 


“Loh, baca koran?” Tiara heran. Di 
jaman canggih seperti sekafang, masih ada 
yang membaca koran. Biasanya, sekarang, 
sudah banyak yang beralih ke koran 
digital. 


“Iyalah, kita harus rajin membaca 


berita.” Junior tetap fokus pada bacaannya. 


“Iya iya.” Tiara  mengaduk-aduk 
kualinya. Kemudian menyajikan di atas 
piring. Tidak lupa menghiasnya dengan 
telur mata sapi, ditambah acar timun dan 
bawang yang tersedia di lemari.” Pak, udah 


selesai,nih. Makan,yuk.” 
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“Oke.” Junior menutup korannya dan 
beralih pada sang kekasih. Keduanya 
duduk berhadapan di meja makan kecil 
dekat dapur. Mereka bagaikan suami istri, 
yang berbagi cerita menyenangkan di pagi 


hari. 


Keduanya bersiap-siap pergi ke kantor. 
Lantas, Tiara minta diantarkan ke 
kontrakan untuk mengambil seragam 
kerjanya. Tisra tidak berangkat bersama 
Junior. Karena tidak mungkin, ketika di 
kantor, sepagi ini, mereka sudah keluar 
dari mobil yang sama. Namun, mereka 


tiba di kantor secara bersamaan. 


Anggi dan Rina sudah bergosip di 
depan meja kerja Tiara. Dua wanita yang 


sebenarnya selalu berharap, bisa 
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mendapatkan giliran menajdi asisten 


Junior. 


“Aku kesel deh lihat Tiara. Masa baru 
sebentar aja udah bisa jadi asisten Pak 
Juno. Udah gitu, dia ganjen. Pengen 
kuremes-remes aja tuh mulut.” Anggi 
berkata sembari memasang wajah 
kesalnya. Henar-benar seperti tokoh 


antagonis di dalam sinetron. 


“Eh, tahu, nggak...yang dia masuk 
ruangan Pak Juno. Di celananya itu ada 
bercak air, yang lengket gitu. Kayak 
sperma.” Rina mengecilkab volume 
suaranya. Namun, beberapa detik 


kemudian ia tertawa. 
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“Jangan gosip, deh.” Anggi tidak ingin 
percaya, sekaligus tidak rela. Kenapa 
Junior malah memilih meniduri Tiara yang 


biasa-biasa saja. 


“Aku beneran kok. Lagian lama 
gitu,kan dia di dalam ruangan.” Rina 
mulai memanas-manasi hati Anggi.” Heran 
nggak, kenapa tiba-tiba Tiara jadi asisten. 


Padahal, dia ditugaskan di lapangan.” 


“Iya, sih. Aku juga heran. Tapi, mau 


gimana dong.” 


“Dia pasti pakai cara nggak sehat. Dia 
goda Pak Juno, supaya bisa dekat-dekat 


terus.” Rina terus berasumsi. 


“Eh, itu orangnya datang. Anggi 
memberi kode. 
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“Ih, berbarengan masuknya sama Pak 
Juno. Pasti pergi bareng. Habis nginep di 
hotel ini pasti.” Mulut jahat Rina terus saja 


bicara. 


“Heh, diam.” Anggi mencubit tangan 


Rina. 


Tiara melangkah ke mejanya. Melirik 
rekan-rekan kerjanya yang bermuka 


asam.” Ada apa, sih lihat-lihat!” 
“Siapa yang lihatin kamu. Ge-er.” 


“Eh, Tiara...kamu pacaran ya sama Pak 


Juno?” Rina menggebrak meja pelan. 


"Ngomong apa, sih.” Tiara pura-pura 
tidak paham. Padahal, di dalam hati ia 
sudah deg-degan. 
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“Kemarin, kita lihat kamu pegangan 
tangan. Terus...Pak Juno pakaikan kalung. 
Nah, kalung yang kamu pakai ini.” Rina 


memegang kalung di leher Tiara. 


“Memangnya kalau aku pacaran sama 
dia kenapa? Urusan kalian?” Tiara melotot 
ke arah keduanya.” Pacaran atau nggak, itu 
urusan pribadiku. Kalian nggak berhak 


ikut campur.” 


“Kamu udah ditidurin sama Pak 


Juno,kan?” 


Tiara menepis tangan Rina. Kenapa, 
sih, pada sirik aja. Nggak usah sebar gosip. 
Bisa-bisa kuberi tahu Pak Juno kalau kalian 


gosipin beliau. Apa lagi ini udah parah 
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banget. Bisa masuk ke pencemaran nama 


baik.” 
“Dasar tukang ngadu.” Rina pun pergi. 


Tiara mendengkus. Ia duduk dan 
menyalakan komputernya. Pagi-pagi, 
rekan kerjanya itu sudah membuat 
moodnya buruk saja. Sepertinya mereka 
memang sengaja. Tiara harus sabar. 


Mengalah untuk menang. 


Baru saja duduk. Ia sudah menerima 
telepon dari Junior. Menyuruh 
mengerjakan gambar yang ia kirim. Baru 
lima belas menit berjalan, Junior kembalu 
menghubunginya, meminta pekerjaan lain 
dulu diselesaikan. Tiara masih santai. 


Sudah risikonya menjadi bawahan. 
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Kemudian, baru sepuluh menit, ia sudah 
menelopon lagi, menanyakan apakah 
pekerjaan yang pertama tadi sudah selesai 


apa belum. 


“Pak, belum selesai. Kan, tadi Bapak 
bilang diganti ke kerjaan yang lain. Jadi, 
saya kerjakan yang perintah kedua.” 


"Ck, ya udah, balik ke perintah 


pertama. Aku tunggu lima menit lagi, ya.” 
“Iya, Pak.” Tiara menutup teleponnya. 


“Aku tuh ngadepin Pak Juno, kayak 
ngadepin Bapak-Bapak lima puluhan 
tahun deh. Banyak permintaan dan 
rewel.Harusnya di usia dia yang tiga 
puluh lima tahun itu, dia jadi laki-laki 


yang sweet. Bukan kayak gini.” Tiara 
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misuh-misuh sendiri. Andai ia punya 
teman curhat saat ini. Ia bisa curhat pada 
Intan. Sayangnya, ia tidak berani. Apa lagi 
ini perihal hubungan rahasianya dengan 


Junior. 


Dengan cepat kilat, Tiara mengerjakan 
perintah Junior. Kemudian 


mengirimkannya. 


Beberapa menit kemudian, Tiara 
mendapat telepon Junior lagi. Kali ini, 
menuyuruhnya ke ruangan. Tiara bangkit, 


Rina dan Anggi langsung menoleh. 


“Kenapa?”tanya Tiara dengan ketus. 
Kemudian melangkah dengan hentakan 
keras, sebagai tanda ia tidak suka 


diperlakukan seperti itu. 
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Ka 


“Dasar, wanita jahat!” gerutu Anggi. 


Tiara masuk ke ruangan Junior.” Ada 


apa, Pak?” 


“Silakan duduk.” Junior melirik 
ekspresi wajah Tiara yang cemberut.” Ada 


apa?” 
Lagi kesel.” 
“Sama aku?” 


“Bukan, sama Rina dan Anggi. Mereka 


gosipin aku. Katanya...aku godain Bapak.” 


“Kamu memang godain saya.” Junior 


terkekeh. 


"Kapan? Tiara melotot tidak terima. 
"Kan, Bapak yang maksa-maksa saya 


duluan.” 
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“Kamu itu selalu menggoda, sayang.” 
“Iya iya.” 


“Ya udah jangan dipikirkan. Buang- 


buang waktu saja.” 


“Iya, sih, Pak.” Tiara juga menyesal, 
kenapa ia harus terpengaruh dengan 
gosipan murahan Rina dan Anggi. Ia bisa 
melawan mereka dengan sikap tenang dan 
elegan. Kalau ia bersikap keras, nanti 


justru mereka merasa menang. 


Pintu ruangan diketuk. Seorang pria 
yang lebih tua dari Junior masuk begitu 
saja. Tiara cepat-cepat berdiri. Kalau 


begitu, saya permisi.” 
“Iya, silakan.” 
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“Pacar baru lo, nih!” Ryan langsung 
menyeletuk. Pria itu memang, selalu to the 


point kalau bicara. 


“Nggak sopan datang-datang ngomong 
begitu. Apa lagi di depan karyawan!” 


Tiara sempat terhenti, kemudian 
tersenyum pada Ryan. Maaf, Pak. 


Permisi...” 
“Pacar lo, kan, Jun?” 
“Bukanlah!” 


Jawaban Junior kembali menggores 
hati. Di balik perlakuan Junior yang manis 
padanya. Ada hal yang menyedihkan dari 
hubungan ini, yaitu tidak diakui sebagai 


kekasih. 
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Junior beralih pada Ryan, kakak 
sepupunya yang ternyata justru hadir hari 
ini. Padahal,ia berusaha menghindarinya 


kemarin. 
“Hah!” ucapnya begitu duduk. 
“Dari mana, Mas?” 


Ryan melirik tajam.” Dari mana...dari 
mana. Ya dari rumah. Rumah yang 
membuatku tenang. Tapi, sekarang aku 


terusik karena ulahmu!” 


“Kenapa ulahku?” Junior melayangkan 
tatapan mengejek.” Bukankah, memang 
seharusnya Mas yang urus perusahaan ini. 


Bukan aku.” 
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“Sama ajalah. Kenapa harus keluar,sih. 
Aku benci kerja tahu!” Ryan memang 
pengangguran. Ia merupakan selebgram. 
la menghasilkan uang dari endorse. 
Pekerjaan itu yang ia sukai. Santai, tapi, 


pemasukannya sangat besar. 


“Udahlah. Mas kerja yang bener. Udah 


tua, nggak sadar diri.” 


“Apa kata lo?” Ryan menatap Junior 


seakan-akan ingin membunuh pria itu. 


“Memanglah, udah tua, tapi, malas 
kerja... Memangnya nggak pengen 
berkeluarga,ya. Atau Mas itu gay.” 


“Daripada berkeluarga terus cerai? 
Mending aku telat nikah.” Keduanya tidak 


ada yang mau mengalah. Ryan dan Junior 
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memang selalu tidak akur jika bertemu. 
Pasti selalu terjadi perdebatan, yang ujung- 


ujungnya saling menjatuhkan. 


“Ya udahlah, yang penting, Mas akan 
jadi Direktur sini mulai bulan depan. 
Sudah diputuskan!” Junior tertawa puas. 
Jadi, sebulab ini, sudah harus berlatih 


menjadi Direktur dong. 


“Memangnya lo masih bisa hidup enak 
kalua lo jadi Dosen,hah?” Ryan masih saja 
meneruskan perdebatan ini. Sebenarnya ia 
masih tidak mau menempati jabatan 


Diektur. Ia ingin hidup bebas. 


"Yang penting aku Bahagia menjalani 
profesiku. Hidup, tak selamanya tentang 


uang bukan?” Junior tertawa. 
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“Ya udah, sana pergi. Ini ruanganku.” 


Ryan mengusir. 


“Enak aja. Belum bisa lo ngusir-ngusir. 
Aku masih punya hak sampai akhir 


bulan!” 


“Ya udah, lo trkatir makan aku kalua 


gitu.” 


Junior menggeram.” Bisa-bisanya minta 
traktir sama adik. Makan lo banyak, rugi 


11 


aku 


“Traktir...atau aku  bocorin soal 
hubungan lo sama Tiara.” Ryan tersenyum 
penuh kemenangan. Sangat mudah 
ditebak, kalau wanita tadi adalah kekasih 


Junior. 
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“Silakan aja, mau dibocorin sama 


siapa?” Junior menantang Ryan. 


Ryan mengangguk-angguk penuh arti. 
Ia melangkah ke arah pintu, kemuian 
membukanya. Aku akan kasih tahu 
ke...Sonia!” PRia itu tertawa keras lalu 


kabur. 


“Sial!” Junior mengumpat. 


AA 
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Yua hari berjalan normal. Rina dan 


f Anggi tidak lagi mengusiknya. 
Selama dua hari ini pula, 
hubungan Tiara dan Junior 

sedang panas-panasnya. Bercinta kapan 
dan di mana saja saat ada di rumah Junior. 
Bahkan,keduanya menggunakan variasi 


gaya bercinta setiap harinya. 
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Tiara sedang memerhatikan lembaran 
penuh revisi dari Marcel. Saat sedang 
meneliti, tiba-tiba saja sebuah ponsel adadi 
hadapan Tiara. Wanita itu mendongak. 


Ternyata itua alah Rina. 


“Ada apa? Tiara menatap Rina dengan 


kesal. 
“lihat layar hapeku baik-baik.” 


Tiara mengalihkan pandangan ke layar 
ponsel. Kemduain ia terdiam. Jantungnya 
bagaikan ditusuk tombak. Itu adalah 
fotonya dan Junior sedang bercinta di 
dalam kamar. Foto itu diambil dari rumah 
dengan ketinggian yang sama. Saat itu 


jendela kamar Jnuir terbuka, dan saat 
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itulah orang berkesempatan untuk 


mengambil gambar. 


“Kenapa kalian begitu repot 
mencampuri urusanku.” Tiara menatap 


Rina dingin. 


“Heh, apa kau itu nggak tahu malu? 
Kalian itu belum menikah dan sudah 


seintim itu.” 


“Sudah kubilang itu bukan urusanmu, 
Rina. Aku dan Pak junior pacaran,. Itu 
privasiku. Kau enggak berhak ingin tahu. 
Itu nggak ada etika!” 


Rina tersenyum sinis. “Aku hanya 
memperingatkanmu, jangan terlalu 
percaya diri. Cepat atau lambat, kau akan 
dicampakkan juga.” 
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“Terima kasih atas pemberitahuannya. 
Silakan Anda bekerja kembali. Saya juga 


harus kerja.” 


“Baik, selamat meneysal.” Rina 


meninggalkan Tiara, 


Tiara mengembuskan anaps lega. Ia 
anggap ucapan Rina adalah angin lalu. 
Kalau emmang ternyata foto itu tersebar, 


Tiara tidak akan tinggal diam. 


Saat lima belas menit ebrlalu. Suara 
ketukan sepatu mahal etrdengar. Seorang 
wanita mengenakan dres floral tiba dengan 
wajah yang begitu meneduhkan. Ia 
bertanya pada Angga, ruangan Direktur. 
Anehnya, Angga langsung memeprsilakan 


wanita itu masuk. 
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Tiara mengambil ponsel dan ebrusaha 
mengirim pesan pada Junior. Siapa wanita 
yang baru saja masuk ke ruangannya. 
Tapi, lima belas menit berlalu, pesannya 
tak kunjung dibaca. Tiara mencoba 
menelepon. Dan hasilnya,  direject. 
Emosinya langsung memuncak. Ia curiga, 
apa yang etrjadi di dalam sana. Saat ini, 


otaknya tidak bisa berpikir positif. 


Tiara berinisiatif masuk ke ruangan 
Junior dengan memabwa berkas. Padahal, 
Junior tidak menyuruhnya datang. Ini 
hanya untuk mengatasi rasa penasarannya 
saja. Biarlah nanti Junior akan protes. Yang 
penting rasa resah dan gelisahnya bisa 


segera diatasi. 
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Tiara mengetuk pintu dengan perasaan 
tidak enak. Wajah cantik, natural, serta 
keseksian wanita yang amsuk ke dalam 
ruangan Junior, sungguh mengusik 
otaknya. Ia sebagai wanita saja sangat 
kagum, apa lagi Junir. Pria yang setiap hari 


menidurinya. 


“Silakan masuk.” Suara Junior terdengar 


dari dalam. 


“Pak, ini.” Tiara menatap Junior dengan 
tajam, kemudian memberikan kode bahwa 


ia cemburu. Ia menatap ke arah Sonia. 


“Hai!”Sonia | menyapanya dengan 


ramah. 


“Iya, Bu. Tiara semakin ingin menangis 
saat Sonia menyapanya. Ia semakin resah 
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jika Junior akan memiliki hubungan 


dengan wanita itu. 


“Kamu kekasih junior, ya? Saya dengar 
slentingan dari sini, kalau Junior punya 


pacar, karyawannya sendiri.” 


Junior tertawa, tapi, di dalam hati ia 
mengutuk Ryan yang sudah 
membocorkannya pada sang mantan 
istri.” Dengar dari mana? Nggak semua 
gossip yang beredar itu benar kok. Bisa 


saja mereka cuma berasumsi. 


Tiara tertegun mendengar jawaban 
Junior. Memang, mereka sudah sepakat 
untuk merahasiakan hubungan ini. Tapi, 


kenapa rasanya sesakit ini saat tidak 
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diakui. Mata Tiara berkaca-kaca menahan 


sesaknya perasaan ini. 


“Oh, seperti itu, ya. Aku pikir orang itu 
adalah dia. Sepertinya, dia ini memiliki 
watak yang kamu sukai. “Sonia menatap 


Tiara dengan intens. 


“Tiara,tolong tinggalkan kami berdua. 
Nanti saya periksa.” Junior melayangkan 


tatapan memerintah, tidak ingin dibantah. 


Tiara memandang Junior tajam. 
Meninggalkan Junior berduaan dengan 
Sonia, wanita seksi itu. Lalu, mereka akan 
melakukan apa di dalam sini. Wanita itu 
mematung di tempat. Junior 
memandangnya kesal. “Tiara, silakan 


keluar.” 
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Tiara menunjukkan wajah 
kekesalannya. Namun, Junior bersikap 
seakan tidak perduli. Ia tetap terlihat 


tenang dan bicara pada Sonia. 


“Baik, pak. Permisi.” Tiara keluar 
dengan hati yang terbakar. Ia ingin marah, 
tapi, tidak bisa. Bukankah ia seperti 
kekasih yang tidak dianggap. 
Menyedihkan sekali. 


Begitu keluar, ia langsung dierbu oleh 
Tiara dan Anggi. Dua wanita yang suka 
ingin tahu urusan orang lain. Bisa 
digunakan untuk bahan gosipan ketika 


waktu luang. 
“Eh, Tiara, yang masuk tadi siapa?” 


“Yang mana?” balas Tiara dingin. 
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“Yang sama Pak juno. Cantik dan seksi 
banget, ya. Cocok banget sama Pak Juno. 
Jangan-jangan...mereka di dalam bakalan 
ehem-ehem.” Anggi tertawa kecil seraya 
menatap tajam ke arah Tiara yang sedang 


kesal. 


“Kalau pun iya, itu bukan urusan 
kalian.”Tiara berusaha tenang.Walau di 
hatinya sedang kebakaran. Ia tidak bisa 
membiarkan Junior berada di satu ruangan 


bersama wanita seksi itu. 


“Itu, kan mantan istri pak juno. Kalian 
bagaimana, sih. Kali aja mereka mau 
balikan.” Rina dengan sengaja menguatkan 


suaranya. 
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Tiara terperanjat. Mantan istri junior. 
Secantik dan seseksi itu. Posisinya bisa 
gawat. Apa lagi, kalau junior berniat 
kembali dengan sang mantan. Tiara 
langsung sakit kepala memikirkannya. 
Bisa tidak konsentrasi mengerjakan 


deadline. 


“Aku baru tahu kalau itu mantyan istri 
pak Juno. Dulu...nggak perah lihat juga, 
sih. Anggi terkekeh. “Cantik, ya, serasi. 
Seharusnya mereka terus bersama. Satu 
ganteng satu cantik. Cocok deh. Tapi, 


kenapa ya mereka bercerai?” 


Dua sahabat itu terus saja membahas 
Junior dan juga Sonia. Memang hal itu 
mereka sengaja untuk membuat hati Tiara 


panas. Sementara Tiara pura-pura tidak 
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peduli. Padahal, ia memasang telinganya 
baik-baik untuk merekam segalanya. 
Setelah ini, ia akan menumpahkan segala 


kekesalannya pada sang kekasih. 
"Katanya, sih, ada orang ketiga.” 
“Siapa yang bermain??” 
“Pak Juno.” 


"Ya ampun, secantik Bu Sonia aja 
diselingkuhin. Bagaimana yang kayak 


butiran debu.” Anggi tertawa mengejek. 


Tangan Tiara mengepal. Ia sudah tidak 
sabar menunggu Sonia keluar dari 
ruangan junior. Ia akan mengintrograsi 


kekasihnya itu sampai ke akar-akar. 
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Jam makan siang sudah tiba, Sonia 
belum juga keluar dari ruangan Junior. 
Hati Tiara begitu resah. Apa yang mereka 
lakukan di dalam sana sampai hampir 
setengah hari. Tiara ingin menangis dan 
mengamuk saja. Tapi, belum lagi Junior 
keluar. Pria yang diketahui Tiara bernama 
Ryan amsuk ke ruangan. Lalu mereka 
begitu lama di dalam sana. Tiara terus 
menunggus ampai ia kehilangan nafsu 
makan. Mungkin ini yang dinamakan 
bucin tingkat luar angkasa. Membodohi 
diri sendiri. Membiarkan dirinya kelaparan 
demi menunggu junior. Belum tentu 
setelah ini Junior akan emngajaknya 


makan siang. 
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Pukul setengah satu, Ryan, Junior, dan 
Sonia muncul bersamaan. Mereka berjalan 
beriringan, sesekali tertawa Bersama. Tiara 
berdiri dengan geram. Tapi, junior tidak 
melihat ke arahnya. las  egera 


menghubungi lelaki itu. 
“Ada apa?” 
“Mau ke mana?” 
“Makan siang.” 
“Aku gimana?” 


“Sementara makan siang sendiri ya. 


Aku ada tamu. Udah dulu, bye.” 


Tiara menggeram di tempatnya. Ingin 
membanting Handphonenya, tapi, kalau 
rusak tidak ada gantinya. Sekarang ia 
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hanya bisa terduduk sembari meratapi 
nasib. Ditambah perutnya keroncongan 
pula. Cinta memang sekampret ini. 
Akhirnya Tiara harus memesan makanan 
dan makan sendiri di meja kerjanya. Siang 
ini, Tiara makan dengan emosi yang 


membara. 


Sekitar pukul enam sore, Tiara baru 
selesai bekerja. Kemudian ia melihat junior 
baru saja membuka pintu sembari 
menatapnya dari kejauhan. Tiara tidak 


peduli. Ia terus merapikan tasnya. 
“Tiara...” 
“Iya, Pak.” 


“Ayo kita makan di tempat biasa.” 
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“Maaf, Pak, saya nggak mau.” Tiara 


berjalan ke arah pintu keluar. 


Junior mearik tanagn Tiara.” Kamu 


marah,ya?” 
ll Nggak.” 


“Jangan marah, sayang. Aku hanya 
berusaha bersikap profesional di depan 
tamu.” Junior paham apa yang 
menyebabkan sang kekasih marah.. Dan 
sepanjang ia bicara pada Sonia dan juga 
Ryan, pikirannya terus tertuju pada Tiara. 


Ia sangat bersalah pada wanita iu hari ini. 


“Ya, di depan tamu yang sekaligus 
mantan istri? Tatapan Tiara begitu tajam 


membelah mata Junior. 
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“Loh, kamu tahu.” Junior kaget. 


“Jadi bener!” Tiara memukul dada 
Junior pelan.” Kalian ngapain aja di dalam. 
Jangan-jangan mengenang masa 
lalu?” Tiara berteriak, untung saja semua 


karyawan sudah pulang. 
"Nggak, sayang.” 
"Jadi, kenapa lama banget?” 


“Kita bicara sesuatu. Junior tidak 
mungkin membahas urusannya dengan 


Sonia. Cukup sulit untuk dijelaskan. 


"Katanya aku ini pacar kamu. Tapi, 
mantan istri kamu saja aku harus tahu dari 
orang lain. Sakit banget nggak, sih.” Tiara 


terisak. 
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“Aku nggak bisa maafin ini. Kamu 
bahkan menutupi hubungan ini dari 
mantan istri kamu. Harusnya kamu tahu 
rasanya bagaimana, pak! Aku merasa 
wanita paking nggak penting di dunia ini.” 
Tiara mendorong tubuh Junior dengan 
keras.Lantas ia berlari tanpa memedulikan 


sekitar. 


“Tiara...” Junior ingin mengejar, tapi, 
ternyata di luar masih banyak orang. 
Junior mengurungkan niat. Ia segera naik 


ke mobilnya dan mengikuti . 


“Tiara... Tiara.” Junior cepar-cepat 
keluar dari mobil Ketika mereka sampai di 


kontrakan. 
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“Pergi!” Tiara mendorong tubuh Junior, 
kemudian masuk ke kamar. Ia tidak akan 
membukakan pintu untuk Junior. 
Meskipun nantinya ia memohon. Tapi, 
bukan itu yang terjadi. Junior justru 
langsung pulang. Tiara hanya bisa 
bengong, Ketika dirinya tidak 
diperjuangkan. 


yyy 
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¥ dara pagi ini terasa begitu 


panas. Padahal, masih pukul 
setengah delapan pagi. Rasanya 
hari ini, Tiara malas sekali pergi 
ke kantor. Ditambah lagi, kemarin, Junior 
malah pergi begitu saja. Bukan 
membujuknya. Dirinya memang betul- 


betul kekasih yang tak dianggap. 
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Tiara melangkah ke kantor dengan 
malas. Hari ini, jika ada yang mengajak 
ribut, akan ia jambak-jambak rambutnya. 
Begitu masuk, ia melirik ke sana ke mari. 
Kemudian, memasang wajah galaknya 
agar tidak diganggu. Rina dan Anggi pun 
tidak mau mengusik Tiara lagi. Sudah 


cukup kemarin. 


Tiara duduk. Untuk memulai harinya 
yang tidak baik ini. Tiara membuat 
secangkir kopi. Semoga saja mampu 
mengembalikan moodnya. Junior tiba di 
kantor. Kemudian melihat apakah 


kekasihnya sudah datang atau belum. 


Junior tersenyum, menghampiri Tiara. 
Tidak lupa meletakkan setangkai bunga 


mawar di atas meja wanita itu. Selamat 
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pagi, sayang.” Dikecupnya kening Tiara 
dengan lembut. Kemudian ia masuk ke 


dalam ruangannya. 


“Aneh banget, kesambet ya?” Tiara 
menatap setangkai bunga mawar di atas 
meja. Senyumnya diam-diam 
mengembang. Lalu, ia melirik ke arah Rina 
dan Anggi. Sudah pasti setelah ini, mereka 
akan menggosipkannya. Tapi, setidaknya 
kali ini, Junior yang memperlihatkan 


hubungannya sendiri. 


Lalu, tiba-tiba tubuhnya menegang. 
Bukankah harusnya ia masih marah pada 
Junior. Ia menggeram, bisa-bisanya ia 
kecolongan. Junior pasti sudah melihat 
wajahnya yang merona. Ah, sial.” Tiara 


kini frustrasi karena sudah kalah. 
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Sudah telanjur, pikir Tiara. Ya sudah, ia 
akan memaafkan junior. Kali ini, mungkin, 
mereka akan bicara baik-baik, lalu Junior 
bisa secara terbuka menegnai hubungan 
mereka. Perasaan Tiara Kembali membaik. 
la tinggal menunggu Junior 
menghampirinya, lalu mengajaknya pergi. 
Sebuah hubungan memang pasti 
mengalami pasang surut. Ketika sudah 


hamper jam makan siang. 


Junior keluar ruangannya dengan 
terburu-buru sembari menelepon. Tiara 
yang mengangkat wajahnya, tidak dilirik 
sekali pun. Sebenarnya apa, sih mau 
junior.” Tiara Kembali patah hati setelah 
pagi tadi bersemi. Ia duduk dengan lemas. 


Apa mungkin belakangan ini, junior 
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memang, sibuk sekali. Entahlah, Tiara tidak 
bisa menerka-nerka bagaimana watak 
Junior. Kenapa penjajakan ini justru terasa 
menyakitkan. Apakah Junior memang 
benar-benar serius padanya. Tiara 


memegang kalungnya dengan sedih. 


Tiara pun bangkit untuk makan siang. 
Ah, akhirnya kesendirian itu datang lagi. 
Kebahagiaannya selalu diperlakukan 
manis oleh Junior tidak bertahan lama. 
Apakah Junior memang betul-betul 
berpaling. Mungkinkah, Tiara hanya 
wanita yang ia singgahi sejenak, lalu 
mencari wanita lainnya yang lebih muda 


lagi untuk ditiduri. 


Tiara tidak mengerti eknapa ia amsih 


memiliki kesabara. Mungkin karena cinta? 
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Ah, ternyata jatuh cinta kadang membuat 
kita tidak bisa berpikir rasional. Cinta 
kadang membuat kita menajdi bodoh. 
Tiara makan sendiri dengan tak semangat. 
Setelah itu ia Kembali ke kantor sendiri 
pula. Ia memang tidak punya teman. 


Sangat menyedihkan. 


Saat Tiara menunggu taksi online, ia 
melihat pemadangan yang seharusnya 
tidak ingin ia lihat. Hatinya tercabik-cabik. 
Perih, pilu, dan luluh lantak. Mungkin hari 
ini alaah hari di mana, Tiara harus 
mengetahui semuanya. Tiara berpapasan 
dengan Junior yang tengah jalan berdua 
dengan Sonia. Keduanya bertatapan, 
mematung beberapa saat. Sonia menyapa 


Tiara. 
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“Hai!” 


“Iya, Bu. Dari kencan, ya?”tanya Tiara 


dengan lirih. 


Junior menghela napas beta 
mendengarkan ucapan sang kekasih. Inis 


udah salah paham lagi. 


Sonia melihat ke arah Junior yang diam 
saja. “Kencan bagaimana, kalau ternyata 
kalian punya hubungan?” katanya 


terkekeh. 


"Nggak ada hubungan. Sudahlah, ayo 
pergi. Junior ingin mengusir Sonia 
secepatnya dari sini. Masa berlaku 
jabatannya di sini tinggal seminggu lagi. 
Tapi, entah kenapa radanya lama sekali 


karena Sonia rajin sekali datang. 


Klandestin -205 


“Kenapa, sih...santai dong. Aku pikir 
juga begitu. Kalian nggak punya 


hubungan. Ayo...” Sonia menarik Junior. 


“Tiara, saya pergi dulu.” Junior 
berbisik, dan kemudian menghilang 


bersama Sonia. 


“Ba-baik,Pak.” Wajah Tiara merah 
padam. Kemudian ia pergi secepatnya. 
Tega sekali jika Junior berkata demikian. 
Apakah salah, jika ia ingin diakui sebagai 
kekasih saja. Kenapa harus sebegitu 
kerasnya Junior mencoba menutupi 
hubungan ini. Kenapa? Itu kan hanya 
mantan kekasih. Tiara harus tahu kenapa 
Junior menyembunyikan hubungan 
mereka. Tapi, untuk menunggu Kunior 


kembali, rasanya Tiara tidak sanggup lagi. 


Klandestin -206 


Hatinya tidak sebesar samudra. Tiara 
memilih pulang untuk mengistirahatkan 
pikiran. Tidak peduli nanti, gajinya akan 


dipotong karena sudah bolos. 


Tiara menangis sejadi-jadinya di kamar. 
Lembaran tisu habis untuk mengelap air 
mata dan ingus. Matanya perlahan 
membengkak, sama seperti hatinya. 
Kecewa, dan rasanya ingin mengakhiri 
hubungan ini saja. Ini sudah tidak benar. 
Tiara tidak ingin terus-terusan berada 


dalam hubungan yang menyakitkan. 


Baiklah, ia akan mengatakannya ketika 
ja sudah siap. Tentunya ketika ia tidak 


akan percaya dengan rayuan Junior lagi. 
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Seperti biasa, Junior tidak pernah 
mencarinya ketika menghilang. Bukankah 
itu  berengsek. Tiara tidak bisa 
memaafkannya. Junior hanya ingin 
bersenang-senang dengan tubuhnya saja. 
Junior bukan lelaki yang tepat. Tiara ingin 
terus disayang-sayang. Tiara memilih cuti 
selama dua hari untuk mengobati luka. 
Selama itu pula, Junior tidak ada 
menghubunginya. Bahkan terkadang Tiara 
berharap, pria itu muncul di depan pintu. 
Namun, itu hanyslah mimpi belaka. Tiara 
harus realistis. Ketika ia kembali bekerja 
nanti, ia akan bersikap biasa saja. Seolah- 
olah ia tidak patah hati. Lalu, ia akan 
melepaskan Junior. Lagi pula, sebentar lagi 
Junior tidak akan jadi Direktur. Tiara tidak 


akan terbebani oleh pertemuan mereka. 
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Hari ini, Tiara kembali masuk Kantor. 
Tidak seperti biasanya. Pagi ini, Junior 
tidak ada di sini. Tapi, ya sudahlah. Tiara 
tidak mau tahu. la ke sini untuk bekerja. 
Bukan pacaran. Ia akan bekerja seperti 


dulu, sebelum ia dan Junior berpacaran. 


Akhirnya Tiara melihat Junior juga. 
Seperti biasa Junior sangat sibuk Ke sana 
dan ke mari. Bahkan melihatnya saja tidak 
sempat. Tapi, pergi dengan mantan 
istrinya bisa saja. Sudah pasti,setelah itu, 
Tiara akan dicampakkan. Tiara merapikan 
meja kerjanya. Matanya masih terus 
mengawasi Junior. Baru saja ia duduk, ia 
menangkap bayangan sepasang suami istri 
menghampiri Junior. 
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Junior langsung menyambutnya hangat. 
Kemudian membawa mereka pergi ke 


dalam ruangannya. 


“Eh, itu Pak Bos Besar,kan. Angga yang 
sekarang bekerja di sebelahnya bertanya. 


Tiara menggeleng.” Nggak tahu.” 
"Masa, sih, pacarnya nggak tahu.” 


Kening tiara bekerut. Tampaknya 
hubungannya dengan Junior sudah 
tersebar di kantor ini. Siapa lagi pelakunya 
kalau bukan Rian dan Anggi. Sibiang 
gossip. Tiara tidak menjawab. Posisinya 
jadi serba salah kalau sudah begini. Ia 
hanya melirik, kemudian menatap layar 
komputernya. Angga yang bertanya tadi 


pun tampak pergi entah ke mana. 
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“Tiara...” Angga muncul mengagetkan. 


“Apa!”balas Tiara setengah membentak. 
Ia amsih kesal karena sudah ditanya 
macam-macam. Sekaligus ia amsih kesal 


pada Junior. 


“Duh, galak banget. Angga mengusap 
dadanya pelan. 


"Ada apa? kali ini Tiara menurunkan 
nada bicaranya. Tentunya dengan sedikit 


lembut. Ia harus bisa mengontrol diri. 
"Dipanggil Pak Juno ke ruangannya.” 


“Ngapain?” Jantung tiara berdegup 
kencang. Setelah sekian hari, akhirnya 


Juno ingat dirinya. Apa karena ia ingin 
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menumpahkan spermanya lagi. Hah, 


memang laki-lai mesum. 


“Nih, diminta data ini.” Angga 


memperlihatkan layar ponselnya. 


“Iya. Nantilah, masih ada tamu.” Tiara 


masih memiliki alasan. 


“Sekarang! Katanya data itu mau 


diperlihatkan sama tamu.” 


“Ah, resenya ini orang.” Tiara ngomel- 
ngomel sembari mengerjakan perintah. 
Lima menit kemudian, Tiara segera 
membawa apa yang diminta Junior. 
Dengan perlahan, ia mengetuk pintu 
ruangan Junior. Sebenarnya ia sangat 
malas bertemu dengan pria menyebalkan 


itu. Tapi, ia harus profesional. 


Klandestin -212 


Tiara membuka pintu usai mengetuk. 


Kemudian tersenyum.” Selamat pagi.” 


“Pagi. Masuk, Tiara!” Junior 


mempersilakan. 


Tiara melangkah masuk. Kemudian 
semua mata tertuju padanya. Suasana 
begitu canggung. Tiara masuk ke ruangan 
itu dengan enggan. Ia melirik Junior yang 
tengah menyeruput kopinya. Lalu, ia 
melihat ke sepasang suami istri yang 
tampak begitu ramah. Baru saja masuk, 


Tiara sudah disambut dengan senyuman. 


“Pak, ini berkas yang Bapak 
minta.”Tiara tersenyum ramah sebagai 


bentuk profesionalnya. 
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“Terima kasih, Tiara. Silakan duduk.” 


Junior memberi perintah. 


“Ke-kenapa, Pak?” Tiara merasa tidak 
enak duduk di sini. Ia berada di tengah- 


tengah sebuah keluarga. 
“Duduk aja, katanya tenang. 


Hanya ada satu kursi kosong, dan itu di 
sebelah Junior. Tiara duduk dengan 
tegang. Ia tersenyum pada Papa dan 


Mama Junior. 


“Ma, Pa, perkenalkan, ini Tiara...pacar 


Junior.” 


Tiara yang tadinya tertunduk, kini 
langsung menganga. Junior mengatakan 


secara langsung bahwa ia adalah pacarnya. 
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Bukan di depan semua staf, melainkan 
langsung di depan kedua orangtuanya. Ini 


di luar dari apa yang diminta Tiara. 


Nyonya Lisa tersenyum penuh arti pada 
Tiara. “Jadi, kamu...calon istri Junior. 
Harusnya kemarin, kamu bilang aja, Jun. 


Kan kita bisa makan siang bersama.” 


“iya, Ma, belum saatnya saja. Lagi 
pula,kemarin kan kita sibuk dengan 


meeting.” 


Otak Tiara berpikir ekras. Jika seperti 
itu, artinya kemarin Mama Junior dataang 
ke sini. Tapi, ia tidak tahu. Ah, 
menyedihkan sekali. “I-iya, Bu, sa-saya 
nggak enak. Rasanya tidak pantas saya 


bicarakan, sementara Pak Junior belum 
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memberi tahu perihal hubungan ini. 
Wajah Tiara terasa panas. Ia tidak tahu 


bagaimana harus bersikap. 


“Ya udah, yang penting, sekarang kita 
sudah tahu. Tiara, pacarnya Junior.” 


Asegaf terkekeh menatap Tiara. 


“Bukan pacar, tapi calon istri.” Lisa 


mengingatkan suaminya. 


“Ah, iya.” Asegaf kembali terkekeh. 
Tampaknya pria itu suka sekali tertawa. 
Suasana menjadi hangat. Tuara tersenyum 
malu, tidak bisa bicara lebih lanjut karena 
Junior juga diam saja. Berada dalam 
kerahasiaan hubungan, [membuatnya 


terbiasa untuk diam. 
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“Jadi, Ma, Pa...Junior butuh waktu dua 
atau tiga bulan lagi. Untuk menikahi Tiara. 


Jadi, apa diizinkan?” 


“Ya menikahlah segera, kalau kalian 
sudah merasa cocok. Tapi, ingat...kamu 
sudah pernah gagal. Belajar dari kegagalan 
sebelumnya, ya?” Asegaf menasehati 


dengan bijak. 
“Baik, Pa.” 


“Tapi, mama rasa dua atau tiba bulan 


itu terlalu lama, Jun.” 


“Iya, ma, nanti Jun bicarakan lagi sama 


Tiara, ya, Ma.” 
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Lisa meraih tangan Tiara di 
hadapannya dan  menggenggamnya. 


“Kamu sudah siap menjadi istri Junior?” 


Tiara mendadak menjadi gugup. Ia 
melihat ke arah Junior. Tentu ia tidak siap 
dengan pertanyaan ini. Karena Junior tidak 
pernah berkata kalau ia akan diakui. Apa 
lagi, belakangan hubungan mereka sangat 
tidak baik. Atau hanya dirinya saja yang 
merasa seperti itu. Sementara junior tidak. 
Ah, bodohnya. Namun, setelah 
iniihubungan mereka tidak akan 
dirahasiakan lagi. Ini benar-benar 


mengejutkan. 


“Tiara masih bingung, Ma.” Junior 


membantu menjawab. 
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“Kenapa?” Wanita tua itu tampak 


bingung.” Apa, Junior ini belum dewasa?” 


“Bu-bukan, Bu. Saya ini cuma kaget aja, 
tiba-tiba dipertemukan sama Bapak dan 


Ibu. Maaf.” 


“Oalah, gitu. Ya udah santai aja,ya. 
Sekarang, Bapak sama Ibu sudah tahu, 
Junior punya calon istri. Tiga bulan lagi, 
akan menikah. Tapi, lebih cepat, lebih 
baik.” Asegaf menatap Tiara dan Junior 
bergantian. “Setelah ini, Junior harus 


mengunjungi orangtua Tiara.” 
“Iya, pa.” Junior mengangguk mengerti. 


“Hah?” Tiara tampak kaget. 
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“Kamu ini, kenapa banyak kagetnya, 


sih. Kamu lucu sekali.” Lisa tertawa. 


Tiara mengangguk dalam duduknya. Ia 
menyembunyikan wajah malunya. 
Pembicaraan dilanjut dengan pembicaraan 
keluarga. Yang di mana, Tiara tidak 
mengerti apa yang sedang mereka 
bicarakan. Untunglah itu tidak bertahan 
lama. Nyonya Lisa dan Tuan Asegaf harus 


pergi sekarang. 


“Tiara, Ibu pulang,ya. Kamu harus 
main ke rumah.” Lisa memeluk Tiara 


sebelum mereka berpisah. 
“Iya, Bu.” 


“Junior, kamu bawa Tiara ke rumah. 


Dan...kamu juga harus temui orangtua 
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Tiara.” Asegaf berpesan lagi sebelum 


mereka pergi. 
“Iya, Pa.” 


“Kenapa kamu nggak bilang sama 


aku?” Tiara melirik tajam pada Junior. 


“Kenapa? Kamu kan nggak mau denger 
aku ngomong.” Junior membuang 
wajahnya. Ia pura-pura marah pada 


wanita itu. 


“Hah, ya udahlah. Tiara justru ikut 
membuang wajahnya. Kemudian ia 


melangkah hendak keluar. 


Junior menarik tangan Tiara dengan 


cepat.” Mau ke mana?” 
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“Balik kerja.” Tiara menjawab dengan 


dingin. 


“Hei.” Junior cepat-cepat merengkuh 


tubuh Tiara. “Maaf, ya.” 


“Kenapa begini, sih?” Tiara tertegun. 
Akhirnya ia menurunkan keegoisannya 
setelah berhari-hari bertengkar dengan 


Junior. 


“Supaya kamu nggak marah-marah 


sama aku lagi.” 


“Ya harusnya kamu berpikir, aku marah 


kenapa.” 


“Iya iya, ya udah. Sekarang,kan udah 
aku akuin sebagai kekasih, bahkan calon 


istri. Udah aku kenalkan sama Mama dan 
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Papaku, kan?” Kali ini Junior menatap 


Tiara dengan lembut. 


Tiara mengangguk-angguk. Ya udah, 
aku mau balik kerja,yya. Masih banyak 


kerjaan.” 
“Kamu balik aja jadi asistenku lagi.” 


“Mau digosipin? Kurang puas bikin aku 
digosipin sekantor? Mau bikin namaku 
jelek?” Tiara berkata dengan nada judes. 
Sepertinya kesalahan-kesalahan Junior 
masih lekat di otaknya. Ia sulit sekali 
memaafkan pria itu. Diakui sebagai calon 
istri di depan orangtua Junior, tidak serta 
merta membuat Tiara lupa. Junior sudah 


banyak membuatnya terluka. 
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“Kamu banyak hutang penjelasan sama 
aku. Dan jangan harap, aku bisa 
memaafkan kamu setelah nyuekin aku 


berhari-hari!” 
“Aku kan ada alas an, sayang.” 


“Simpan dulu alasannya, aku mau 


17 


kerja! Bye 


Junior diam saja, daripada harus 
disemprot lagi oleh wanita itu. Ia 
membiarkan Tiara pergi dan akan bicara 
dengannya nanti lagi. Ini memang 
salahnya, menyembunyikan status 
hubungan ini. Bahkan sampai sekarang, ia 
menyimpan alasannya begitu dalam. 


Berhadapan dengan wanita memang 
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serumit ini. Tapi, ia membutuhkan sosok 


wanita seperti Tiara di dalam hidupnya. 


yyy 
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@ ari ini adalah hari terakhir 


Junior menjabat sebagai 
Direktur. Mereka akan 
mengadakan acara perpisahan 
serta serajh terima jabatan dengan Ryan. 
Seisi kantor tampak sibuk. Kecuali Tiara, 
yang sering menghilang karena tidak mau 


bertemu dengan Junior. Mereka masih 
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belum ebrbaikan. Tiara tidak mau bicara 
lagi apda Junior, meskipun kemarin, ia 
sudah resmi menjadi calon istrinya di 
hadapan orangtua Junior. Tiara nggak 
mau, Junior menjadi terbiasa 


mengabaikannya. 


Karena hari ini sangat santai, Tiara 
pergi membeli minuman di depan kantor. 
Cuaca begitu terik. Tiara cepat-cepat 
menyeberang menuju kantornya. Namun, 
saat baru saja memasuki pelataran kantor. 
Tiara melihat sosok Sonia keluar dari 
mobil mewah. Ia mengenakan dress 
bewarna orange. Cerah, layaknya cuaca 
hari ini. Tiara tersenyum tipis saat 
melintasi Sonia, lalu berjalan pura-pura 


tidak peduli. 
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“Tiara!” 


Langkah Tiara langsung terhenti. 
Kenapa Sonia memanggilnya. Ia 


membalikkan badan perlahan.” Iya, Bu.” 
Sonia mendekat 


"Ada apa, Bu?” Tiara berusaha 
tersenyum meskipun cemburu memenuhi 


dadanya. 


“Saya mau bicara sama kamu. Boleh 


kita duduk sambil ngopi?” ajak Sonia. 


Tiara melihat jam tangan, masih ada 
waktu. Tidak ada salahnya ia menerima 
ajakan Sonia. Sekaligus tahu apa maksud 


dan tujuannya. Tiara pun mengangguk 
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setuju. Baik,Bu.Tapi, saya udah ada 


minuman nih.” 


"ya udah nggak apa-apa. Kita duduk di 
sana yuk!” Soni menunjuk kafe di sebelah 
kantor. Keduanya berjalan beriringan. 
Lantas memilih tempat yang nyaman 


untuk bicara. 


Tiara dan Sonia duduk berhadapan usai 
memesan minuman. Tiara tersenyum.” Ada 


apa ini, Bu?” 


Sonia mengangguk 


mengerti. Langsung saja tanpa basa-basi. 
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Saya ingin rujuk sama Junior. " 


“Te-terus, memangnya kenapa, Bu?” 
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Tiara meremas ujung kemejanya. Dulu, 
di awal kehadiran Sonia di kantor, tidak 
ada bayangan di kepala Tiara, kalau Sonia 
ingin kembali pada Junior. Sebab, mereka 
tidak cocok. Oleh karena itu bercerai. Tapi, 


hati manusia memang tidak ada yang tahu. 
“Saya minta kamu mengizinkannya.” 


“Bukankah Ibu ingin rujuk sama Pak 
Junior. Kenapa izinnya sama saya, Bu?” 
Tiara tertawa lirih. Bukankah ini 
menyedihkan. Lagipula, permintaan Sonia 


ini aneh-aneh saja. 


Sonia tersenyum kecut. Tentunya di 
wajahnya terlihat banyak amsalah yang 


begitu memebebani hatiya. Ya, 
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katanya..Junior mau menikah sama kamu. 


Begitu, kan?” 


“Kan, kata Pak Junior...saya ini bukan 
kekasihnya. Ibu dengar sendiri,kan waktu 
itu. Yang kita bertiga dalam satu 
ruangan. Tiara tidak mau membuka 
hubungan dengan junior. Ia amsih ingin, 
Junior yang memebri tahu pada siapa saja 
yang bertanya. Tiara tidak mau terlihat 


sebagai pengemis cinta. 


“Saya tahu Junior berbohong. Karena 
dia nggak mau aku ganggu hubungan 
kalian. Dia sengaja menutupinya, ingin 
melindungi kamu.” Penjelasan Sonia 


membuat Tiara terdiam dan berpikir. 
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Tiara tertunduk, di dalam hati ia merasa 
lega. Ternyata ini adalah alasan, kenapa 
Junior menyembunyikan status hubungan 
mereka. Ia sudah salah paham, dan sempat 
berpikir aneh-aneh.” Kenapa Ibu bisa tahu 
Pak Junior ingin menikahi saya? Sementara 
Pak Junior menyembunyikan hubungan 


kami.” 


Sonia mengembuskan napas berat.” Ya, 


sih, Ryan yang kasih tahu aku.” 


“Iya, bu,saya dan Pak junior memang 
pacaran. Akhirnya pengakuan itu 
meluncur dari mulut Tiara. “Tapi, Pak 
Junior memang meminta merahasiakan 
hubungan ini. Saya nggak tahu kenapa. 
Yang pasti, saya sudah dikenalkan dengan 


orangtuanya.” 
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“Junior menyembunyikan kamu dari 
aku. Karena dia...tidak mau aku datang 
lagi ke kehidupannya. Ketika Junior 
memiliki kekasih baru. Dia sangat trauma 
dengan perceraian itu. Senyuman pahit 
jelas sekali terlihat di wajah Sonia. Apakah 
dia benar-benar merasa kalah atau justru 


akan mengajukan serangan pada Tiara. 


“Bu, saya sangat tidak ingin berurusan 
dengan Ibu. Bukan karena saya benci atau 
tidak suka. Hanya saja, sebaiknya urusan 
Ibu dan Pak Junior, diselesaikan berdua 
tanpa saya.” Tiara berkata dengan lembut. 
Ia tidak ingin menimbulkan perselisihan di 
antara mereka nantinya. Ia tidak bisa 
membenci Sonia sebagai mantan istri. 


Bagaimana pun, masa lalu seseorang tidak 


Klandestin -233 


dapat diubah. Ia sudah cukup tahu apa 
alas an Junior merahasiakan hubungan 


mereka. 
“Begitu, ya.” 
“Iya, Bu.” 


“Baik kalau begitu. Saya ingin kembali 
menikah dengan Junior. Apakah- kamu 


bisa mengalah?” 


“Kenapa saya harus mengalah? 
Bukankah Ibu adalah orang yang pergi 
meninggalkannya? Maaf, saya bukan ingin 
mencampuri urusan kalian berdua. Hanya 
saja saat ini, saya kekasih Junior. Saya 
bukan wanita yang berbesar hati, 
menyerahkan laki-laki yang saya cintai. 


Saya manusia yang egois. Maaf.” Bola 
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mata Tiara tampak begitu bening saat 
mengungkapkannya. Ia tidak bisa 
berbahasa manis, pada wanita yang ingin 
merebut kekasihnya secara terang- 


terangan. 
“Apakah kamu mencintai Junior?” 


Pertanyaan semacam apa itu, Tiara 
berteriak di dalam hati. Lama-lama, Sonia 
sudah melewati batas. “Cinta atau tidak, 
biarlah menjadi urusan saya. Perihal apa 
yang harus saya bagikan atau tidak, itu 


adalah urusan saya. Maaf...” 


"Saya sangat menyesal, berpisah 


dengan Junior...” 


Tangan Tiara mengepal. Berani- 


beraninya Sonia bicara seperti itu. 


Klandestin -235 


“Aku pikir ..kami memang tidak cocok, 
hingga aku memutuskan berpisah.Tapi, 
pernikahan bukan perihal memisahkan 
ketidak cocokan. Tetapi, mempertahankan 
perasaan cinta yang awalnya begitu besar, 
serta menurunkan keegoisan, lanjut Sonia 


dengan tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Semua sudah terlambat. Katakan itu 
pada Junior. Bukan aku. Saya ini hanyalah 
orang baru dalam kehidupan junior. Dan 
saya...akan meminta, agar tidak ada 
masalah yang berkaitan dengan masa lalu. 
Yang nantinya bisa merusak hubungan 


kami di amsa depan.” 


“Apa kamu bisa mempertemukan 


kami? Karena- Junior sudah memberiku 
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peringatan agar tidak mengganggunya 
lagi.” 


Tiara berdiri, kesabarannya sudah 
habis.Lantas, ia berkacak pinggang di 
hadapan  Sonia.”Kalau udah tahu 
begitu,ngapain maksa mau ketemu. Kamu 
itu udah ditolak, kenapa masih ngeyel. 
Apa di luar sana nggak ada yang harus 
diperjuangkan? Kenapa malah berkutat 
dengan masa lalu terus. Sadar nggak, 
kalau kamu itu udah mengarah ke menjadi 


Pelakor!” 
“Kamu pasti bisa bantu, Tiara.” 


“Hah, bodo amat. Saya mau pergi. 
Capek mau pulang aja.” Tiara mengambil 


minumannya. Kemudian Kembali ke 
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kantor, pura-pura sibuk. Lalu keTika acara 
berlangsung, ia memilih bangku paling 


belakang, agar bisa pulang duluan. 
M 


Junior bernapas lega. Segala urusannya 
selesai. Jabatannya di kantor ini sudah 
lepas. Ia menajdi orang yang bebas. 
Tinggal menjalankan tugasnya sebagai 
Dosen di salah satu Fakultas Teknik di 
Perguruan Tinggi. Lalu, mengurus 
beberapa usaha keluarga. Sekarang, ia 
akan mebcari Tiara. Wanita yang sudah 
dia abaikan berhari-hari. Bahkan ketika ia 
serah terima jabatan, kekasihnya itu entah 


pergi ke mana. Mungkin masih marah. 
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Junior menuju kontrakan Tiara. Dengan 
hati-hati, ia mengetuk, tanpa 
mengeluarkan suara. Tiara membukanya 
dengan cepat. Sebab,ia tidak menyangka 


kalau Junior yang akan datang. 


Junior tersenyum tipis. Hai, sayang. 


Aku boleh masuk?” 
Tiara mengangguk ragu. Silakan.” 


Junior melepaskan sepatu. Diliriknya 


wajah masam Tiara. “Kamu udah makan?” 


“Belum. Rencananya mau pesan,sih,ini. 
Tapi, kamu keburu datang, jawab Tiara 


sedikit jutek. 
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“Maaf,ya...baru menemui kamu 
sekarang.” Junior duduk di atas karpet 


bulu bewarna biru muda. 


Gadis itu duduk di hadapan Junior.” Ah, 
udah. Nggak mau bahas.” Tiara 


membuang wajahnya. 


“Beberapa hari ini aku sibuk,karena 
mau serah terima jabatan sama Mas Ryan. 
Aku memang bakalan jelasin semuanya 
setelah semua urusan selesai. Maaf,ya 
udah bikiN kamu nangis dan bete.” Junior 


meraih tangan Tiara. 


Tiara menepis tangan Junior.Gadis itu 
tetap saja tidak mau merespon Junior 
dengan baik.” Aku capek hadapin kamu. 


Rasanya mau nyerah aja.” 
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“Kenapa begitu, sayang. Kita kan sudah 
ketemu mama papa. Kamu memang tidak 
kuakui kekasih di depan Sonia. Tapi, aku 
langsung kenalkan sama orangtuaku. 
Kenapa...apa itu tidak cukup,ya?” Junior 
terlihat sangat khawatir karena Tiara justru 
ingin mengakhiri hubungan ini. Apakah 
strateginya justru menyakiti Tiara, dan 
menyebabkan hubungan mereka harus 


kandas. 


Tiara menatap Junior dengan segala 
kebencian dan kekesalannya yang ia 
pendam.” Karena...kamu menyembunyikan 
banyak hal dari aku. Kamu bahkan jalan 
dengan mantan istri kamu. Mengabaikan 
aku. Ah, aku nggak sekuat itu. Hatiku 


bukan terbuat dari besi dan baja.” 
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Junior menghela napas panjang 
mendengarkan serentetan amukan sang 
kekasih. Ia harus sabar, karena dirinya 
memang salah besar.”Aku tahu kamu 
marah, tapi, waktu itu aku memilih 
membiarkan kamu sendiri. Agar kamu 
memikiki waktu untuk menyendiri dan 
menenangkan hati kamu. Aku hanya 
nggak ingin bikin kamu semakin 


kepikiran.” 


“Tapi, kenyataannya kamu malah 
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makin bikin aku kepikiran 


“Iya, sayang. Maaf, aku salah.” Junior 
terus meminta maaf agar amarah Tiara 


tidak meledak seperti petasan. 
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“Kamu bayangkan. Kamu udah tidurin 
aku, lalu tiba-tiba kamu jalan dengan 
wanita lain dam cuekin aku. Wajar, kalau 
aku berpikir yang nggak -nggak sama 
kamu. Aku berpikir kamu laki-laki 


pr 


berengsek!” Tiara memegang kepalanya 


frustrasi. Kenapa cinta seribet ini. 


Junior meraih Tiara dalam 
pelukannya.” Aku menyembunyikan ini, 
agar nggak didengar Sonia, sayang. Dia 
sudah berulang kali meminta rujuk. Aku 
nggak bisa. Setiap aku dekat dengan 
wanita, dia oasti akan datang. Seolah ingin 
menghancurkan semuanya. Makanya, aku 
nggak bilang kalau kamu pacar aku. 


Supaya dia nggak ganggu kamu. Dan 
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nantinya kita langsung menikah saja. 


Begitu.” 


Tiara melepaskan diri dari pelukan 
Junior. Lantas menjauh dan membuang 
wajahnya. Masih marah.  Sisa-sisa 
kekesalannya berhari-hari masih 
tersisa.” Ya udahlah...aku terima alasan 


kamu. Tapi, aku masih sulit menerima.” 


“Kamu sayang aku,kan?” tanya Junior 


lembut. 
“Nggak tahu.” 


“Tiara, jangan bikin aku patah hati.” 
Junior sedih sekali. Ternyata dirinya 
memang egois. Selalu menganggap apa 
yang ia lakukan adalah yang paling benar. 


Ternyata benar menurut dirinya, belum 
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tentu benar untuk orang lain. Defenisi 
bahagia setiap orang juga berbeda. Apa 
yang menurut Junior akan 
membahagiakan Tiara pada akhirnya, 
ternyata malah menjadi hal yang paling 


menyakitkan. 


“Kamu yang udah bikin aku patah hati 
berhari-hari. Aku udah kayak orang bodoh 
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tahu nggak!” Tiara menangis histeris. 
Junior kembali memeluk Tiara dengan 


erat. 


“Maaf, sayang...maaf. Aku salah. 
Tolong kasih kesempatan sekali lagi,ya. 


Aku akan perbaiki.” 


Keduanya berpelukan cukup lama. 


Terkadang teriakan Tiara meledak secara 
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tiba-tiba. Junior merelakan tubuhnya 
menjadi sasaran kekesalan sang kekasih. Ia 
sudah menerima semuanya. Asalkan Tiara 


mau memaafkannya. 


Tangisan Tiara tidak terdengar lagi. 
Junior melihat wajah Tiara yang 


sembab.” Kamu baik-baik aja?” 
Tiara mengangguk pelan.” Ya.” 
“Maafin aku,ya?” 


“Ya.” Tiara menjawab dengan parau. 
Lalu, ia merasakan bibirnya dikecup. 
Perlahan, kecupan itu berubah menjadi 
lumatan yang menggairahkan. Keduanya 
terhempas ke lantai, berciuman mesra. 
Lalu, Junior merogoh kantong celana, 
mengeluarkan sebuah kotak beludru. 
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Mengambil sebuah cincin dan 


memakaikannya pada Tiara. 


pa 


“Ayo menikah 
Mata Tiara berkaca-kaca.” Kapan?” 


"Secepatnya. Tapi, kamu menikah sama 


aku?” 


TiarA menganggu kuat. Ya. Asalkan 
aku bukanlah kekasih  rahasiamu. 
Dan...tidak ada lagi hal yang dirahasiakan 


dari aku.” 


"Aku akan berusaha menjadi yang 


terbaik,sayang.” 
“Iya.” 
Junior memasangkan cincin di jari 


manis Tiara. Keduanya kembali 
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berpagutan mesra. Satu persatu pakaian 
mereka terlepas. Penyatuan diri itu terjadi 
kembali setelah sekian lama. Rindu yang 
menggebu kini beradu. Menciptakan 
suara-suara indah saling memuja. Cinta 
memang begitu sulit dimengerti. Cinta itu 
sederhana, hanya manusia itu yang 


membuatnya menjadi rumit. 


Tiara meremas rambut Junior. 
Kepalanya menengadah saat hunjaman 
Junior kini semakin cepat dan begitu 
dalam. Kamar itu, kini menjadi saksi, 
sedang tumbuhnya calon penerus masa 


depan mereka di dalam rahim Tiara. 
yyy 
TAMAT 
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